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BAB T
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Memilih Judul

Bandar udara adalah pelabuhan untuk pesawat komerslial,
militer atau buken komersisl yang telah ditunjuk dan dite-
tapkan oleh Menteri Perhubungan untuk kepentingan lalu lin-
tas udara, termasuk di dalemnya segela bangunan dah ).-per-
alatan yang merupakan kelengkap;n minimal untuk menjamin
terlaksananya proses angmutap udara yeng aman dan tertib ,
demi mesyarakat pada umumnya.1 Bander udara selain merups-
kan tempat tujusn pemberangkatan disebut pula sebagai ter-
minal 5§hah di pandar Udara segala sesuatunya dipersiapksan
sebelum melakukan panarhangnn-E

Bandaer Udara Hesanuddin adalah merupakan pusaet kegist-
an angkutan udara di Sulawesi, Maluku den Irian Jeya.Bandsr
ini sering disebut sebagai pelabuban persingzehan  (transit)
kerena merupakan pintu gerbang keluar masuk di wilaysh In =
donesia Pagian Timur (IBT) ..

Bandar Udars Hesanuddin dibangun pades tabun 1935 coleh

L

1Departeman Perhubungan -= Direktorat Ferhubungan
Udara, Operasi Lintasan Udara.(Jakarta ! Dephub, 1982} ,hal.
235, eSS :

_ 2Lealia A. Schumsr, Blemen-Elemen Transportasi, (Terj.),
{(Yakarta : Erlangga, 1984), bal. 135.
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pemerintah kolonial 3elanda vang diberi nema Kadieni.
Pada tahun 1942 saat pemerintab Belanda mﬂnjﬁruhlanlke-
kusssannya kepada pemerintah Jepang bandar udara Kadieng
direnovasi oleh Jepang dengan konatruksi beton sepsnjang
1.600 meter dan lebar 45 meter, Sejsk itu namanya digantil
menjadi pandar Udara Mandal dan terkenal gebagai bandar
udara untul pertehanan dan kepentingan perang bagl peme-
rintah Jepang di Indonesla Timu;".3

Dengan menyerahnys Jepang kepada Sekubu, maka pengue-
saan bandar Udara Mandai diaﬁbil aliﬁ oleh tentara Sekubu
dan NICA dan panjang landasan ditingkatken menjadi 1.745
meter dengan kode 13/31 yang diresmikan phda tanggal 26
September 1949. %

Ssat penyerahan kedaulatan dan berdirinys negara Ke-
gatuan Republik Indonesia tehun 195D pengelolaan bandar
udara Mandai diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan
diserahkan kepada Djawstan Fekerjaan Umum ==Selai La -
pangan Terbang -- den pengelolaannys diserablkan kepada

Djawatan Penerbangan Sipil yang kemudien dibingkatken

3perum Angkasa Pura I,"Sejsrah S8inglkat Bandar Udara
Hasanuddin",Brosur. (Perum Angkssa Pura I-Ujung Fandang:
1982), hal. 5 . Wawancara dengan Canring Dg.Djalling ,
30 September 1991.

*Komando Operasi TNI-AU II,Lanud{Haaanuddin,Risalah
Ee;arah Pangkalan TNI-AU Hasanuddin. (Ujung Pandang i
OOPSAU 11, 1989), hal, 4.




menjedi 2.345 x 45 meter dan berubsh nama menjadi bandar
udara Hasanuddin.?’ B

Baik pada masa pendudukan Jepang maupun pada zaman
penjajahan Belanda bandar udars Hassnuddin telah diman-
faatkannya untule distribusl barang dan prajurit
bagi kepentingan perang. Pada_zaman penjajahan Belanda,
bandar ini dijadiken sebagai pangkalan utama untuk pengl-
riman 'I:n.;*ang dari Jawae bagi kap;rlunn administrasi pe -
merintah Jajaban di Sulawesi, Fada masa pendudukan Jepang,
bandar inl dltingkatkan parﬂﬁan dan fungsinya, hal ini
ditandai dengan diperluasnye landasan paou dengan kons+=
truksi beton yang panjang untuk kepentingan pertahanan
dan keamanannya di kawasan timur Indonesia.

Bila kite menelusurinya secara gsekdama kehadliran
bandar udara Hasanuddin dalam pentas se]arah Indonesia,
maka satu ilustrasi awal dapat diajukan tentang bagai -
mana posisi stategis bandar ini dan peranannya dalam me-
numpas pemberontakan Kahar Muzakkar dan peristiwa Repu -
blik Malulm Eal;tan, |
Peranan bandar ﬁdaru Hesanuddin dalam menunjang ope-

rasi penumpasan pemberontakan yang disebutkean di stas ber-

fungsi ssbagai ujung tombak operasi pénumpaann dari udara

5Pﬂrum Angkasa Pura I; Ibid. bal. 6.




moupun untuk memberilkan bantunn don perlindungon thurtd
udara kepoda pasukan Anpketan Bersenjots lepwblik Indo-
neaia yrng didarstkan di Makassar.

femudian psda babun 1970-an sast permintaan akan
jopa angkutan udara semakin meningkat, ditambah lapgi
dengan penunjukikan Bandar Udora Hosanuddin untuk memper-—
sispkan diri sebs;ai relabuhan embarkesi don  debarknsl
haji udern unbuk kawesan timur, toks dimuleilab proyck
penlingkatun fasilites Bandasr Udora Hananuddin sebingpo
kemanpuan lendasan yang seat itu hanya didaratl oleh
pesavwat paling besar DC-9, nantinys okan mampu diderabi
posawet berbadan lebar seperti airbus untuk anghutan umum
dan DC-10 untuk anghkulen haji udara. Feningkatan Tasilitas
dengan biaya yang besar {tu telah depat diselesalltan pada
tohun 1980 meliputl perpanjengan landasan, perluasan areal
porkir peasuat, peningketan lkualltas taxy-way, pembangunsn
terminal baru, pemosangan alat banku navigned uwdara  mRerta
garana Felekamunikusi lainnya.

Pada tanggol % Maret 1987, pandar Udara Hazanuddin
dinerahteiimakan - pengelolssnnya darl Direktorst Jenderal
Ferhubungan Udara kepada Ferusahaan Umum (Perum) Anglasa
rura, T berdassrikan Persturan Pemerintah Homor 1 tehun 1987

yang dilteluarkan pada tnnggal 9 Jenueri 198?.5

EPerum Anghkasa Pura I--Bandapr Udara Hasanuddin,"Dir=
gonkara faharja" (Ujung Pandang : PAT I BUIl, 1911),hal.’%.
Lihat pula lampiran FP RI Fo. 1/1987 tenbang pemisahan dan
pengalihnon kekeysan nognra padn bander udnra Hananuddin do-—
1am FPerusaohoan Umum Angkasa Furas L.
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Parkembanpan anchubkan ndaea Ji Sulawesi delaban
monitalamd peninpkatan dari tabun ke Labwn. Hal ini di=-
aehabltan karenn Yulawesi Selabtnn mempunyai polensi yong
cultup besar untuk dikembangltan balk mumber leltayaan
olam maupun gekbor lein yang lkesemianys mendorony per -
minknan pada  paa ansglumban udaen,

Sulrwesi Selalan juga kayo alkan objek wigaln
yang bervorissi dari daerah ko Anurah schingro orus wles-
tawan a=sing maupun ﬁnmnsﬂjk yang memperpunalton jasza
angkutan udara (darl dan ke Uandar Udara Haganuddin)imeningkat

sebiap tebun, apalagi ditebapltanniya Sulnuesai Selatan ne-
bagai salah satu Daerah Tujuan Wisata (DIW) 4i Indonesia,

dengan demikisn maka akan terbults lopangan kerja baru
don menmnbah pendapatan daerah.

Kzdudukan Bondsr Udara Hssannddin momegang peranan
penling lkarena merupakan pusat kepgiabon anpglutan udara i
Indonesia bagian Timur. Babltan saab ini Pandar Udara [a -
ganuddin merupaksn pusat pemboeanglatan calon jemaah ha ji
dari Indonesia Timur yang schelumnya harus melalul Randar
Udara Jusnda, Surabsya. Dengan demiliian dapat dikabalan
bohua Bonder lLdara Hﬁsunudﬂin merupalan pra corana yang
ﬂgngat nenentulcian dolam pengembangan anglotan udara di
Aulawesi Selaban don sekalifjus menan jang, neos el panrem=
bangan poroltonomlan Sulawesi Selakan.

Apa yang mengrlik bhagi penulis sehingra me nLanpgkot

objek ini menjadi btema penulison dalam akripal ini ?
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objelt inl sangat hayyak dap lkarena ity memerlukan suaktu
analisa seojarah.yang cermat sehingra berbagal” aspek se-
jarah yang terkandung di dalamnya dapat diterangkan dengan
jelas. Nampaknya kejian tentang bandar udara sebagal
elemen dari studi sejarah perhubungan (7?) kiranya maslh
baru. Palam studi ini penulis ingin mencoba menerangkan
masalah tersebut dalam kerangka pemikiran yang berdimensi
historis, maksudnya mengkaji masdlah-masalah yang terkalt
dari berbagal peristiwa yang telah terjadi yang dibatasl
oleh dimensl ruang dan waktu sehingga masing-masing faktor
morupakan rangkalan dari faktor yang lein. ﬁihnrapkan studl
ini mampu memberikan konstribusi terhadap perkembangan

penulisan sejarah di Sulawesi Selatan yang kian semarak,

1.2 HMasalah dan Pembatasgan Masalah

Transportasi adalah salah satu faktor ekonomi yang
sangat penting artinya dalam suatu pembangunan zkonomi
karena pembangunan transportnsi diarahkkan untuk meng -
hubungkan antar daerah produksl dan konsumen untul men-
dorong terbentultnya pusat-pusat kepgiatan ekonoml baru.

Senubungan dengan hal tersebut, maka pembangunan
sektor skonomi lainnys seperti sektor pertanian, perin-
dust}ian, pertambangan, perdagangan dan sebagalnya di

pengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana transpor-

tasl. Oleh karena itu, dalam rroees pembangunan

timhul kebutuhan yvang mendesak, Yaknl pada sektor perhu-
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bungan apgnr mendabhulul pertumbiubhan zelkkor-aclbor jyoug
lalmnya. y:

Eegintan perbubunpan tidek berdiri sendiri Ai da-
1am magynralat, tetapl bekerja Al dalam susbu linpkung;an
yang terdlril darl interaksl berbasal scktor sebingpe

perkembanpgan aselitor perhubungan dapst merangoang berkem-
Langnya sekbtor elkonoml yeang lain.

Studi mengenal bandar udara dapat memunculken bera-
gam pertnnyaan, misalnya tentang bapsimana proses keha -
diran bamdlar itu mEh jodi bander uwdesra yang ramal ¥
fie jouh mana poeranan Bandar Ydara Nasaneddin sebspadl basis

perbabonan AURT (Anglkatan Udara Republ ikt Indoncsia) leli-
lto menuwpas pewmberontakan Kohar Huzakltar; peristiwa Repu-
blilk Melulta Selatan dan sebapoi panplalan ubtama pembebasan

Irian Barat 7 pgetelabh ditebaopkannys Bandar Udera llasanud-

din sabacal bandar uwdeara bagl jemash hajl serta penfelo-
laannya -diambil alih oleh Perusahaan Umum Angkesa Fura 1

(1987) apa poerkembangen _(dinsmika) yang terjadi 7 Dan

bapgaimana dempak lkelbadlran bandar udara Hazanuddin berha-

a

dap proses peribahan sosial bapi mogyarakal yang oda di

asckitarnya 7.
Kiranya -masalah  itulsah yang hendak dilenji

oleb penulis., Heslipun bakaszan magsalsh yang dicabublan

di atas todi hanya mencakup keadaan 1950-19%0, tetopl
Ikeadaan awal dari lahirnya bandar wvdora ini perlu menda-
pat sorotan agar nanti terbulta penchamparan hisbtordis yang

menyeluruh dari mnsalabh yang dibicnralian.




1 ErT R mE W oy e =

1.5 MNetode

Sejarah dalam pengertiannya secbagaimanania terjadi
adalah suatu peristiwa unik, sekali terjJadi dan tak per-
nah berulang kembali. Untuk mendapatkan gambaran utuh dari
perigtiwa itu sebagaimana dikisalkan hanyalah dapat dilacak
dengan mempergunakan bahan-bahan dukuman.?

Yroges untuk menghasilkan eejarah-sebagal tulisandfffffxffff
{1lmihh menuntut seorang penulis sejarah untuk berpegang
kepada metode sejarah Raré;a dengan metode peristiwa kese-
Jarahan dapat diungkapkan secara lebih mendalam serla da-
pat diperlanggungjawabkan eecara ilmiah.

Sumber-gumber tertulie yang hﬂrhuhuﬁgan dengan Bandar
Udara Hasanuddin masih sangat terbatas serta sulit untuk
mendapatkannya meskipun hal 1itu untuk kepentingan peneli-
tian ilmiah, karena bandar udara merupakan salah satu ins-
talasl strategls negara yang diawasl secara ehkstra ketat.
Oleh karena itu, untuk mengatasi keterbalasan sumber-sumber
tersebut penulis menggunakan pula sumber-sumber lisan dari

beberapa informan yang dipandang dapat memberikan

?sartono Kartodirdjo, Femikiran Dan Perkembangan Hig-
toriggrafi Indonesia. (Jakarta : Gramsdia, 1982/, hal. 9t.
Tentang penggunaan bahan dokumen dalam studi sejarah dapat
dibaca dalam Sartono Kartodirdjo, "Metode Penggunaan Bahan
Dokumen", Koentjaraningrat (Fd.), Metode-Metode F : n
Magyarakat. (Jakarta : Gramedia, 1983), hal. L4-63.
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kelerangan menyanglul objyel penelition indi. "Dari kebe -
rangan 1¥aan yang diperoleh diltambab donpgan Tonelitinan
lokasi, Adharapksn dapal menuntun daya imajinasd kene jo~
rahan yang memunglinttan unbulk memasuki kelampsuan  agsy
dapat dipengeril dan memuncullkannya Rﬂmhuli.a

llasil penelition suwbsr diseleksl dan disnallide kem-
ball unbtult mendapabkon keabdahnnin dardi dabta. Tindakan ind
dipandanp perlu larena tidak tefelallon sebinp kelarangan
bailk yang diperoleh dari behan-hahan dolunmen tertulis mau-
pun lisan mengandung suh?ﬁhhﬁiEHP yang acnplinli Eerbaws pada
geliap keterangan.

funtuban disiplin ilmu sejarnh bapl studl bentang ma-
so lampau menuntut usaha penulisan ind malalui Lahop-tahop
kerja. Tahap perboma yeng dibempub aﬂalnh usaha monpumpul-
kan sumber-sumber keterangan tertulls. Dari keterangan
topsebut gelalipun belum seperubnya dopab memberlian Jie-
terangan yang lenghkap menyanglut ptudi inl, penulis ber-
usaha pula untuk mendapatlan lieteranigan Eambahan yakni
dengan jslon meloliuian wawancars, Wawancora diadskan un-
tulk mendspatkan keteranpon abtau pondifian soeara lican
darl genranp informan secorn indicldnal,0leh karena itu,

peneliti yang mengpunalan matode ind harus dapak menga-=

Ewight gebagaimana dilkutip oleh Taufil Abdullah (i3d.)
o jareh Lokal Di Indonesia. (Yopyakarta : Gadjah Mada l-
hiversity Fress, 19857), bal. 4.
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dakan "hubungan" dengan informan sehingga keabsahan
data dapat terjamin. J™
VYata dan keterangan yang berhasgll dikumpulkan melalui

penelitian kepustakaan dan wawancara itu selanjutnya dikri-
tik. Langkah itu dilaksanakan bahwa setiap keterangan tidak
luput darli subjektivitas dari penutur atau penulisnya. setlap
katerangan yang terjamin kebenarannya akan dipergunakan ses~
bagal materi dalam melakukan sintegls yang skan dilukiskan
dalam karys ini. Dengan demikian akan terbangunlah suatu

rekonstrukei sejarah yang utuh.-

Eomposigl Bab .

Untuk memahami secara cermat studi tentang Bandar Udara
Hasanuddin diperlukan perangkat kerja dan wawasan ilmiah
yang cukup agar aspek-aspek yang berhbungan dengannya dapat
diterangkan dengan jelas, Urutan pembahasannya pun yharus
disusun secara sistematis sehingga di entara berbagal baglan
mempunyai hubungan dengan bagian yang lain. Oleh karena 1tu,
dalam suatu karya ilmish perlu adanya urutan pembahasan
vang berfungsi untuk membantu péﬁbann mengetahul pada bagian
yvang mana sessuatu objek atau masalah hendak dicari atau di-
temukan, Untuk tujuan itu, maka skripsi ini disusun atas :

Bhb I merupakan bab pendahuluan ysng didalamnya mencakup

alagan memilih judul, masalah dan pembatasan maslah dan

metodes.
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Bab I1, mengenal latar belakang berdirinya Bandar Uda-
ra Hasanuddin, dengan fokus pembahasan awal tentang pola pe-
nguagaan dan pemilikan tanah di Maros atau tepatnya dl sekl-
tar lokasli Bandar Udara Hasanuddin, Hal ini dimaksudkan un-
tuk menjelaskan pada pembaca agar dinamika pembangunan Bandar
Udara Hasanuddin dapat diketahul.

Bab I1I mengenai peranan Bandar Udara Hasanuddin pada
masa perjuangan bersenjata, terutama sabagal pangkalan utama
dalmm rangka penumpasan pemberontakan Kahar Muzakkar, pem-
bangkangan Andi Azis dan permesta serta operasi Pembebasan
Irian Barat. Baglan kedua darli bab ini akan di jelaskan pula
tentang "Penerimaan Daerah" dari Bandar Udara Hasanuddin.

Bab IV tentang peningkatan Bandar Udara Hasanuddin me-
liputi ; peningkatan fasllitas bandars, fasilltas keselama-
tan penerbangan, masalah-hasalah yang dihaﬂapi gerta cara-
cara mengatasinya. Baglan terakhir dari bab ini akan diurai-
kan sedikit mengenal pelimpahan wewenang pengurusan Bandar
Udara Hasanuddin kepada Perusahaan Umum Angkasa Fura I.

' Sebagal keslmpilan dari keseluruhan pembahasan bab deml

bab akan tertuang pada bab V sebagal bab penutup.
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, BAB II
BERDIRINYA BANDAR UDARA HASANUDDIN

Sebelum dibahas mengenai labirnya bandsr Udsra llaza-
nuddin, maka terlebih dehulu penulis akan menjelaskan
tentang pola penpguassoan eteu pemiliken tansh oleh pengunss
stay tuan-tuan tansh terhadsp tansh-taneh yang ada di se -
kitar lapangen terbang. Hal iniwﬂimmksudkun agar pembacao
dapat mengebtabui asal-usul dari tonab di mana lapanpgan
terbang tersebut didirikan.

Dolom masysrakat tradisionsl pemiliken tanab terpu-
gsat pada tanda-tanda kebesaran kerajaan, dan dikendalilkan
oleh penruasa sebagai pelindung tanda kebegargn itu.. Pri-
badi atau keoluarga dapat memperoleh halt pengpgunaan .atas
tesnah, tetapi tidak dapat “mamiliki-nya“. Sekalipun peme-
rinteh Belanda telah menjenjiken pada prinsipnys untulk
memperbahanian bultum den lembaga tradisional, pandangan
mereka tentang pemiliksn tanah memang mempensaruhi sikap
orang-orang Indonesis tarhudgy tanah, dan menjeleng tabun
1920-an terdapat laporsn-lsporsn mengenal jual beoli tanah.l

Sulit untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenal

1idatrechtbundels, 31 (1922), hal. 1¢T_E&bnsaimana
diltutip oleh Barbara Sillars Harvey, Iraditilon, Iolom snd

Rabellion : South Sulawesi 1950-19065. Diter jemabkan oleh
T Pustaks Utmma Grafiti, repberontakan Kahar luzolklcar
Dari Tradisi Ke DI/III. ( Jokarta : Graliti Fers, 1989 ),
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pola penguassan btanah tersebut karena ﬂumhar—sumb&r-mnnﬂeﬁ
nainya sangat terbatas. Beberapa informan yéﬁg dimints ke-
terangannys tidak diperoleh data yanpg slturat tentang sis-
tim pemilikan tansh tersebut,.

Dari hasil wawencera dengan informan pada umumnysa
mengatalkan bahwa lokasi pembangunan bender udara Hasanud-
din pada mulanya adalah kewssan perksbunan dan persawahan.
Belanda yang bLerkuasa ketika itJ berhasil menaklukkan Ka-
raeng Tjillo, tuan tanab dan tokoh mesysrekat setempat --
untult menyerahltan sebagion tanabinya dengen imbalan yang
bidalk memupakan hingge pada tabun 1935 Belanda berhasil

mendiriken lapangan terbang yang kewmudien diberinya nama

Kadieng. *

Gupgatan dari sebagian rakyat terbadap penguasa,baik
kepada Karaepg Tjillo meupun terhadap Belanda yang merasa
dirugikan tidak diindshkan dan tuntuban-tuntutannya untuk
mengembalilkan tanah mereka juge tidalk mendapat perhatian.
Rakyst yang merasa keceowa atas tinda'ton Belenda terscbut

menga juksn protes, dan terjsdilah perlstiwa yang disebub

WIngiden Van Krift", di mena salah seorang tenaga teknisi

L]

ZWawancara dengen Daeng Duku, 29 3eptember 1991,
Canring Daeng Djalling, 30 Sepbember 1991 dan Abo Daeng
Ngalle, 30 September 1991, Sumber lain yang bisa dijadikan
sebapai patokan mengenai tabun berdirinya Lapangan Terbang
Kadienm dapat dibaca dalam "3e jarah 3ingkat Bandar Udara
[{aaanuddin” oleh Perum Angkasa Pura I terubama hal.5 dan

selarusnysa.
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Belanda yvang bertugas sebagel "meater plan" towas tér-
bunub oleh amulan massa.> lieadoan itu mangg;mharkan
betapa pentingnys tansh bagi kehidupan petani serta be-
gitu perlunya mendirikan bandar udara untuk mendukung
kegiatan-kegiaten Belanda di deerab. jajahannya.

Setelah terjadinya perampasan hak petanl atas tanab-
tanah tersebut pada alkthirnya “kﬂf berpengaruh juga terha-
dap ekonomi pedesaan, yakni meningkatnya keterilkatan hu-
téng, lebutuhan akan uang tunal sebagal akibat butang ter-
gebut, dan lebih luas lagi, peruh&han.dalam diskribusl ta-
nah tersebut di stas-=peranan petani kaya dan tuan-tuan
tanah besar mengalami pergeseren. Pergeseran ini mengsrah
kepada kountungan finsnsiel mereks yang reletif lebib be-
gar, sehingee delam fungsinya sebagal pemberi kredit,penye-
wa buruh upahan, penbeli hasil partsnianldan asbagainya,
tuan-tuan tanah bekerja dalam kondlsl tawer menawar yang
menguntungkan. ' o

Tuan=tuan tanah yang m&nﬁuaﬂai tanah di sekitar bandar
udars tersebut melaksanalen hak-hak pertuanan atas penyewa
dan petani bagl hasil, yaitu dengan menuntut komoditi-ko -
moditi, di antaranya jabe dan pala, kerja rodi, tugos japa
dan'jaﬂa lainnya dari mereka. Tuntutan ini dipermudah dengan

adanya pengaturan jangks pendek yang tidak tertulis yang

¥

3 Wawancara dengan Daeng Duku, 29 September 1991,
Canring Deeng Djalling, 30 Deptember 1991.
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memungkinkan tuan tansh membuat porubahan seyenang=-wenang
atau bohltan mengakbirl kontrak untuk mendapatkan persya-
ratan yeng lebih menguntungkan dari yang lain.

Pap;yaratan sistim bagi hasil seringkalil diubab untuk
keuntungen tuan tanah dengen alasan bahwa merekalah yang
membayar pajak untulk tanah itu dan menyediskan modal kerja.
Kemungltinan menyewa tansh dari sgseorang pemilik dan ke -
mudian menyerashkannya kembali pada peteni lain yang meng-
garapnya, bterutama bils ﬁaan'taﬂah tidek bertempat tinggal
di daerah itu, menciptakan keadsan di mana keuntunpgan da-
pat jatuh ke dalam tangan seorang perantara sehingga meru-
gikan pemilik tanah.

Hilai sewa teanah sebagaimana jupga terjaedi di kawasan
lain, biassanya ditetapkan dalam syarat-syarat.perjanjlan
yang sangat keras. Misalnya, sebaglien besar dsrl hasil
panen dituntut sebagsl pembayeran sewa dan usng kunci juga
dituntut sebagai imbalan untuk memperoleh hal garap.

Walaupun perjanjian tanak dan kerja ini berdassrken
adaty tetapi bal ini.hempir tidek dapat dipandang sebagai
menguntungkan masyarakat .g;aﬂa Faseluruhnn. Malahan,ke=
taaﬁan pada hukum adat tradisional menurun dengan bertam-
bahnysa teksnan-tekanan Ekﬂnﬂﬂi dan transaksi yang-damikian
itu pada akhirnya memberikan keuntungen bagl kelompok ter-
tentu dalam kontelks polarisssi ekonoml yang mendasar.Hamun

oleh karens adat bukan semata-mats sistim yang mengatur
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transaksl tanab dan tenaga kerja Eﬂja,tetﬂpi'mﬂmpﬂﬂgﬂruhi
juga suastu sistdm hubungan-hubungsan sonial dalam suatu
desa, malka berblcara mengenal perubahan ateu kebancuran-
nya, merupakan bultti lebih lanjut daci perubahan sosial
fundsmental yang peda dasarnya merupakan kemunduran dalam
kesatuan maayarakat pedesaan dan perubshan dalam pola=-pola
kﬂkuaﬂﬂﬁn tradisional desa Fﬂngwbersangkutan.

Tentunya bal-hal yang dlsobutkan penulis di atoo Hu-
kanlah renﬂmenﬁ mendadak. Di belakangnys terdapat pengoruh
pemerintnah kelonial dan keadsan pode ewal kemerdelkaan
mengenal ciri-ciri khas kekuasaan repional maupun proases
perubahan ekonomi yang panjeng den pengarubnya pada pols
pemililcan dan pengussaan atas tanah,

Denpzan pecahnya revolusi Indonesla dalam bulan Agus-
tus 1945, timbullah sustu kelnginan yang ltuat di sntara
pemimpin politik Indonesia untuk mengubsh sistim sgraris
warisan koloniasl itu, yeng dibuat banya untuk memenuhl
ltebutuhan perusahaan pertanian Delanda, dengan suatu
sbrulttbur agraria naﬁiunal,jang akan lehih memperhatilcan
dan mellindungl kapentingan”hnngaa Indonesia. ﬂkhifnya la=
hirlah Undeng-Undang Pokok Agraria Indonesia (UU Ho.5/
1966}. Pelaksanean UU ini dimulsi pads tahun 1961 dan me-

R
rupakan dasar Land Reform Indenesis pads waktu ini.

%5010 Soemsrdjan,"Land Reform Di Indonesia" ,8ediono
M,.P.T jondronegoro dan Gunawen Wiradi (Peny.),Dun Abad Fe-
ppusgsaan Tanah. Jokarta : Gramedia, 1984, hal. 103,
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Sebogaimana d;sahutkan pada baglan awal darl bab inil
bahwa peda umumnya tuan-tuan tansh kurang memperhatikan
keamanan dan kese Jshteraan pekerjas-pekerja di perkebunan -
perkebunan ateu tanahnya, don malah beruseha mendapatlean
sebanyek mungkin keuntungen materi dan uang berdasarkan
kekussaennyn atas tanah dan penduduk. Akibalt usaha-usaha
yvang berturut-turut deri Belanda untuk membeli kembali ta-
nah-tanah ini , kurang dari setengah luas saslinya masih
teraisa sewnktu Indonesia_memproklamasikan kemerdekaannya
pada tahun 1945. Pemerinteh ﬁapuhlik Indonesisa meneruskan
kebi jaksansan untuk membeli kembalil tanah-tanah tersebut
atas dasar kesepakatan.antara pemerintab dan tuan-tuan ta-
nah. Tansh yang terhampar di sekeliling Handal yang akan
dijadiken sebagei bandar udera juga btidak lepas dari sistim
penguasann dan pemilikan tanah sebagalmana yang penulis se-
butkan 4i atas.

-Dalam kerangks perubshan-perubshan lain yang revolu-
sioner di dalem negeri, ternysta kemudian bshwa proses ini
terlalu lamban. Oleh karena itu dibuat suatu Undang-Undang
pada tabun 195# yang menghapuskan semua tansh-tanah par -
t1h£1j1'5 dan semua hak-bak isbtimewa yeng sebelumnya dipe-

gaﬂg oleh tuan-tuan tensh dismbil alilbh oleh pemerintah.

b

ﬁPenghﬂpusan taneh-tanah partikelir dan hak-hak isz-
Limdwa ini berdasarksn Undang-Undeng HNo. 1/1958,
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Tuan-tuan tanoh diberl pillihen antern moanjual tnnnhlmereha
lanpaung kepada petani Indonesie, atau menﬁélihkﬂnnya ke -
pade pemerintah untult dibagi-bagilsn dl anbara penduduk
setempat.

Ketika Jepang masulk di Sulawesi Selaten pada teobun
1942 mereka mempunyai kebijaksanaan yanpg berbeda mengenad
pols penguesean dan pemililton fanab. Tansb-taneh yong ada
di sekiter lapangan terbang yané gebelumnya telah dibobpoa-
kan oleh Belanda dan pamﬂ?in%ah Indonesla dari pemiliknya,
dijadikennya sebagal tempat perlunsan landasan pacu untuk
kepentingan perang Asia Timur Raya, suatu bal yang selalu
didengung=dengunglkan cleh Bala Tentara Dal Nippon --ber -
samean dengan propaganda"Tiga A-nya" yang terkenal itu,

Setelah Jepang berkussa den tentara Belanda tidek ber-
kutik, akbirnys pada tabun yang sams {1942) lapangan ter-
bang Kadleng diganti namanya menjodi Lepangan Udara Mandal.
Landssan pacu diperluas dengan sistim konstrulsi beton se-
panjeng 1.600 meter dan lebar 45 meter. 3ejak 1tu namanya
menjadi semakin terkenal sehaéai bandar udara unbulk perta-
hanan dan kepentingan perang bajl pemerintahan Jepang di
Indonesis Bagian Timur. ® pengon menyerahnya Jepang kepada |

Eakﬁtu, malta penguasaan bandar udora Mandai diambil olib

oleh tentara Selutu dan NICA dan panjang landassn diting=

- Perum Anglkasa Pura I, Op.cit Hal. S
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katkan menjadi 1.745 meter dengon kode 13/31 yang d&rﬂuu
mikan pada tanggal 26 September 1949.1 ;

Setelah Hegara Nepublik Indonesia Serikat didirilkan
pada ekhir tehun 1949 serta adenya pengakuan don penyeralian
kedaulatean dari pihak Be}snda kepada pemerintah Republik
Indonesis pada tanggal 27 Desember 1949, maka penyerahan
kekuasaan dari Markas Besar Angkatan Udara Militer Belanda
kepada THI-AU baru ﬂilaksunakﬂxf;uﬂu tanggﬁl 27 Juni 1950,
Selanjutnys pengelolaan l2pangen terbang Mandal dilelulan
oleh THI-AU dan pemeliharaan fasilitss lendesan pacu di-
tangeni oleh Dinas Pekerjsan Umum (DPU) seltsl lapangan
terbang hingga akhirnya pada tabun 1960 terdapat Ferwalilan
Penerbangan S3ipil yang disebut Perwakilan Djawatan Pener-
bangan Sipil (DPFS). Berssmasn dengen itu landasan pacu
diperluss menjsdi 2.%45 x 45 meter dan berubah name menjadi
Bandar Udara Hasanuddin, Kemampuan pade saat itu,bandar
udara Hasanuddin telab dapat didarati pesawat jenis DC-%
dan VC-9. .

Kemudian pada tahun 1970 saat permintaan alkan Jaéa
angkuban udara yang semakin meningkat, ditambsh lagi dengan
penunjuldtan bandar udara lHasanuddin untuk mempersiapkan

diri aebagal pelabuben embarkasi dan debarkasi haji udara

7 Komando Operasi THI-AU II Fangkalan THITﬂU Hasanud-
din, Rigalah Sejsrab Panglalan THI-AU Hasanuddin. Ujung
Pandang : KOOPSAU L1, 1989, hal. 3.
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untuk kawasan Timar, mske dimulailah prny&k‘paningﬁutun
fasilitas bendar udara Hasenuddin gehingpa kemampusn lan-
dasan yang saat tersebut hanya mampu didarati aleh'pasa-
wak palipg besar DC=9, nantinya akan mampu didarati pe -
sewat beprbadan lebar seperti sirbus untuk angkutan umam
dan DG-10 untuk angkutsn haji udara. Peningketan fasili-
tans di bandsr uders Hasanuddln tglahb dapat diselesailkan
poda tabun 1980, meliputl ; perpenjangan lendassn, per =
lussan areal parkir paﬂawEt. peningkatan kuslitas texy -
way, pembangunan terminal baru, pemasangan alat bantu na=-
vigasi udara serba sarsna telekomuniltasi lainnya.

Dalsm masa pembangunan dan perkembengan teknologi pe-
nerbangen yang semakin maju, pemanfasten akan jass angkutan
udara yang terus meningkat. Bandar udara Hasanuddin se -
bagal pusat coperssl penerbangan untulk kawasan Timur Indo-
nesia semakin berat pula tugas dan tanggung jewabnya. Maka
berdasarican Surat Keputusan Henteri Ferbubungan Ho. KM.50/
or/FHB-1978, tanggal 8 Maret 1978, dibentuk dua peleksana
teknis, yaitu Pelabuban Udara Hnéénuddin dan Sentra Operasi

Keselamatan Penerbangan Ujﬁh@ Pandang.
Pada tanggal 3 Maret 1987 bandar udara Hasanuddin

diserahterimakan pengelolaannya dari Direktorat Jenderal
Ferhubungan Udsra kepada Perusahsan Umum Angkasa Pura 1

berdasarkan Peraturan Pemerintab (PP) Homor : -1 tahun
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195?.‘3 Denpan demikisn pada bandar udara llosanuddin
terdapat dua pengelola, yakni bandar udara diltelola oleh
Perusshaan Umum (Perum) Angltnsa Pura I dan Sentra Operasl
Keselamatan Penerbanzon dikelola oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara. Dua unit pengelola bander udara Hasanud-
din ini akan diﬁ&laskﬂn tergendiri pada bab IV nanbl.

Pada tahun 1988 pelayanan keselamaten lalu lintas
udara yang dilalulan oleh Sentrébﬂperaai Kegelamatan Pe-
nerbangen (SENOPEN) dan Unit Keselamotan Penerbangan yang
berada pada bandar udara yang diusahalkon oleh Perusahaan
Umum dislibkan kedslam Perusahaan Umum Angkasa FPura I
yvang dituangkan dalam Surat Reputusan Menteri Perhubungan
No. ¢ Ki.19 Tahun 1988,

Penﬂalihan kekaynan negnra kepada Senbra Operasi Ke-
selamatan Penerbangan d1 atas,serab terimanya dituangkan
dalam Berita Acara Wo. : AU/%30/UM.342/89 dan Ho, : BA.
009/0P.00/1989/D0 tenggal 6 Juli 1989 antara Direktorat
Jenceral Perhubungan Udera dengan Ferusabaan Unmum Anglasa
Pura 1. Sedangkan pembinaan d;n penyelengparsan pelayanan
leselamatan lalu lintas udera diatur dengan Surat Heputusan

Direktur Jenderal Perhubungsn Udaera Ho. @ SKEP/106/X1/1989,

tanggal 17 Wopember 1989.

EtPP Ho. 1 Th., 1987 teraebut berisi tentang Femisahan
Dan Pengalihan Kekeyaan Negara Pada Bandar Udsra Hasanud -
din dll. untuk dijsdikan Tembehan Penyertaaan Hodal legara
Dalam Perum Angkasa Pura I,selengkapnya libatb lampiran hal.
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BAD - III
FERANAN BANDAR UDARA HASANUDDIN

3.1 Bandar-Udapa Hasspuddip Fadg Eﬁﬁﬂjgggjugnggg

Sebelum revolusi fislk Indonesia di mulal bandar
Udara Hasanuddin telah dimanfastkan oleh pemerintah DBe-
landa daen Bela Tentara Dai Wippon sebagai tempat untuk
mendistribusikan barang-barang sngkuten udara dan praju-
pit-prajurit bagi kepentingan pepang. Pada zaman penjs -
jehan Delanda bendar udara inl dijadiksn sebagol panglelen
ubama untuk pendiatribusi;n barang dori Jaws baii keperluan
pemerintaban jajahan di Sulawesi. Jepang jupe bteleh menja-
dikan bandar ini sebapai basis pertabanannya di kawssan
Timur Indonesla. |

Bila kita menelusurinya secera neksama kehadiran ban-
der udara Hossnuddin dalsm pentas sejarah perhubungan di
Indonesin, maka satu assumsi awsl dapat ltita rumuskan ten-
tang bagaimana posisi stratepils bandar ini dan peranannya
dalam menumpas pemberontalkan;Andi Azis (1950), Kahar Mu-
zalltar (1950=1965) dan Permesfa.. T

Peranan bandar udars Hasanuddin dalam menunjang ope-

rasi penumpasan pemberontakan yang disebutkan di atas
F

berfungai sebagal ujung tombalk pangkalen operasi penumpasan

dari udara.® maupun untuk memberikan bentuan dan perlin-

dungan dori uéaru kepada pasukan Anglaten Berzenjata .

lepublik Indonesia yang didarétkan di Makassar.
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Melalui bandar udara Hnsanuddin psda tanggel 17
April 1950 penerbsng pesawat Dakota T-456, Letkol Nordra-
ven, menyebarkan selebaran d4i atas kota Pangkajene, Ha -
roa, Mendai, Makessar, Bantaeng, Jensponto, lulukumba dan
Gowa, Selebaran itu berisi antara lsin "Hemberikan semangat
kepada prajurit-prejurit ABRI untulk terus melakukan penes
lkanan terhadap dacrah-daerah kantong yang didudukl oleh
Andl Azls dan pasukannyal Tiga hari setelah selebaran itu
disebarkan pasukan THI-AU~melakukon penswbakan terhadap
gerombolan Andil Azis terutam; yang, berkedudulten di kota
Hakasaar.¥

Kemudian dalem operasi penumpssen peristiwa Hepublile

Maluku Selatan (RNS),sekall lagi, bandar udara Haosanuddin

telah momberiksn sndil yang cukup besar yakni sebapgai
panglkalan utama bapi Angkatan Beraenjate Hepublik Indone-
gia unbult menyusun strategi penyerangsn udara.

Serangan udara pada tanzgal 4 Agustus 1950 yang di -
tujuken kepada anggots RMS dan telab mengakibatkan hancur-
nya stasiun radio Haluku di kLta Ambon. Serangan itu pula
telah mengakibatkan anggota KNIL yeng berada di kota lMakas-
gar menjadi berang. Merelta berussha merabut bandar udara
Hasdnuddin deari tangen. TNI-AU sebagel tanggapen atas dime=—

rangnya kota Ambon, tapl gagal.

lﬁﬂmandn ﬂparaéi THI-AU Pangkalan THI-AU Hasanuddin,
ngisalah Sejarab Pangkalan TNI-AU Hesanuddin®, Ujung Pan =

dang : KOOFSAU 1I, 1986, hal. 2-3.



s —

g Bl Y

tath r:q1|_'!|:"r1.*'.j. prermmaraian feropbolan holiae ilngsblooae,
berpped oy i ppa ilagpemnia iy _juuu cimernntian abagthl prrvpmiclemi |2y
ubiann untals jalue aeoranzan daed wlaee, oratab-nopagal
vambam e berpsaocthoban AL Lesad Tosooddin we Inbnbnn
!;u_-1~.;11-:n|1 ke apah warkss povocholon .Elnhm.' thunnlknr 1l Pa-
Lopo. Turas itu Allalsannkan deugnn amal balk oleh 11ob
Pl Tnlyens Horlawbam: don Go Pilol lavbono dongan mong-
awnlil ponovat P=2%, Jaranpgan A0 berhosil memalian] moodege
|-"l:1:::|"1_'||||'-|‘:|1:|-_'|r1r1l'|1;].11!‘_"1'_.'1 |'|'1;i_1.'|. alhkrnya {1“1-]'.:]] atiar Twalgl-nye
torhingil diltembele mali oleh kenabuan Anclaban Dorali dapd
Nivial Hilfwvanci.

lanjelang borakhlenys barbagal nepistivn popbeeonl.al-
kan, kosdann ditscamkan lagdl oleh socangan widapn peanual
Papmanbn dencan pomboman di panglzelan wiava Hpaoonddin
dan venyarnngen Levindap lalu linkes pelagnean Ji perairsn
Indeneants Timgr, Veadaan ity acreea dapal diaskonl oleh
Paavimilln

pasultan-nnrulan AN yang aebia kepada fopublik.

dnls banyak menemulan dabta tenbaug he lanjuban soranson

|-

L
b

- : . .
ndarn Feomeska ilat. Tapd Aavl hesil uwavonears dengnn bebe-
rapn duforman dapallah dlsivpullar bahia gerangan yong e

Ialnlenn a1l Forme=zba 1hu “F-'-'"f”"l!'.:?ﬂ Myed eobn® anbal; monen-

patpl asjouh mopa knltusbon parkahenan TH1 yomng, bertedudukan

i pongitalan dlan A i,

2\ auangarn dangn
M- oheer 17 .

n Lebleal Pnl, (Puen, ) Botohan B., 3=




B e e R e

"

T

oo

3.2 Peranan Bandar Udara Hasanuddin Yalam Meningkal-
kag Fepdapatan Daerah =
Bandar udara merupakan salah natu sarana pendapatan
daperah, makin  ramal suantu bapdara makin banyuk bea
atau pajak yang masuk ke daerah. Oleh sebab itu bandar

udara sangat penting artinya bapgl perkembangan suatu

daerah.
o

Bandar udara Hasanuddin yang menjadi topik dalam
penulisan ini, telah menjadi bandara yang ramal jika di-
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Bandar udara
Hasanuddin telah memperlihatkan perkembangan yang pesat
setelsh dibukanya lintasan penerbangan Internasional dl
mana masyarakat Sulawesi Selatan pada khususnya dan masya-
rakat luss pada umumnysa yang akan pergl ke duar megerl
seperti Darwin--Australian, Fillpina dan lain-lain, pada
umumnya melalui bandar udara Hasanuddin. Uengan melihat
arus penumpang yang kian hari kian meningkat, memungkin-
kan makin banyaknys bea dan pajak yang masuk di daersh
di mana pemasukan ltu untuk pembangunan deml meningka t-
kan kesnjahteraaﬁ masyarakat.

Penarikan bes dan pajak dl bandara Hasanuddin telah
dilekukan dahulu sampal sekarang. Padg masa penjajahan
pandar wdara Hasanuddin merupakan bandar penting yakni
sebagai tempat keluar masuknya barang sehingga memegang
peranan penting dalam pemasuknn bea dan pajak bagl

pemerintahan ja jahan. Walaupun bandar udara Hasanuddln
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Walaupun bandar udara tasanuddin telah dibangun dalam
pengawasan Rirektorat Jenderal-Jerhubungan Udgara, tetapi
pihak daerah tetap mengadakan pungutan di bandar urada
Hasanuddin, oleh karena adanya jasa yang dimasuklan
dalam bandara berupa pembangunan bandara yang men jorok
sepan jang 1.7%0 meter.

Pada tahun 1957, seteleh Maros menjadi daerah
tingkat 11 oleh pemerintah daaﬁhh mengeluarkan Undang=-
undang Darurat No.11 tahan 1957, tentang peraturan
Unum Pajak Daerah, dan “ndaﬂg-undﬂng Varurat Ni.12
tahun {947 tentang Peraturan Umum Restribusi Uaerah.
Pemungutan ini diberikan wewenang kepada pihak bEea
Cukai. Pemunputan restribusi dan pajak dapat ditangand
langsung oleh Dipenda (Dinas Pendapatan Daerah),setelah
keluarnya peraturan daerah, tentang Fajak Kendaraan
di atas udara No.6 tahun 1978 dan Feraturan Daerah
No.9 tahun 1975 tentang restribusi izin keluar masuk
bandara serta bea melalui bandar udara Hasanuddin,

FPenarikan restribusi b;nﬂar udara Hasanuddin
merupakan pendapatan asll daerah, Adapun sumber-sumber
pendapatan daerah dan jenis reatribusi yang diperoleh
Femerintah Daerah Maros terhadap bandar udara Hasanaddin

diantaranya adalah Pa jak Bumi dan Bangunan yang dibayar

oleh Ferusahaan Umum Angkasa Fura I sebagal plhak
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pengelola. Sedangkan Perusahnan Umum Angkaea Pura eabang

Bandar udara Hasanuddin mempunyai sumber pendapatan dari

dus bldang, yaitu ;

a. Sumber Fendapatan Aeronatika, yaitu suatu keglatan
yang berhubungan langsung dengan penerbangan,

antara lain : |

1. Hemberikan pélaxnnan, pendapatan, penempatan dan
penyimpanan pesawat Udar;. FPendnpatan untuk pela -
yanan tersebut dinamakan BFP4U { Beg Pendaratan,
Fenempatan, Penyimpanﬁn. Pegawat Udara ).

2. Hemberlikan pelayanan kepada penumpang pesawalb
udara baik domestik maupun internasional. Fendapa-
tan dari pelayaman tersebut adalah BP3U ( Bea
Felayanan Penﬁmpang Fesawat Udara ).

%, Memberikan pelayanan penerbangan baik domestik
maupun internasional. Pendapatn darl pelayanan inl
adalah BP2U ( Bea Pelayaman Penerbangan Udara ).

b. Sumber Fendapatan Non Aeronautika, adalah suatu
keglatan yang secara tidai langsung berhubungan de -
ngan penerbangan, ataid dengan kata lain memberiksan
dultungan kepada penerbangan, agar dapat berjalam

‘lancar, antara lain &

1. Penyewaan ruang di bandar udarsa.

?. Penyewaan tamah dl deerah bandar udara,

%, Pengenesan pungutan atas pemakalan converyor,
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counter dan timbangan.

4. Fengenaan pungutan untuk pengunjung bandar udara,
berupa karcia peron.

5+ Fungutan pemnkaian liatrik, alr, telepon.

6. Fenyewaan tempat reklamo.

7. dan lain-lain.

Apabilas kite melibhat jJenia=-]jenls réatribusi. makn
penarikan bea jasa bandar udard merupakan salah asatu
sumber pendapatan daerah yang pendayagunaannya diarahkan
untuk meningkatkan pamhunguﬁan di segala blidang.
Fenarikan pajak merupakan pula sumber pendapatan asli
daerah, di mana dalam peraturan pajak tercantum tentﬁng
penarikan pajak bagl kendaraan di mtas udara, yang meru-
pakan pendapatan asli daerah di bandar udara.

J.Wa jong menderinisikan restribusl aebagal !

FPungutan daerah yaknl pembayaran yang disebabkan

oleh pemakaian atau karena memperoleh jasa dari

peker jaan usaha atau milile deerah bagl yang ber-
kepentingan atau karena diberikan oleh daerah
baik langsung maupun tidalc langaung,”3

Dari pengertlian di atas dapatlah dikatankan bahwa

reatrlibusl adalah pungutan yang dilakukan sehubungan

dengan sesuatu jasa atau fasilitas yang diberikan oleh

pemerintah secara langsung atau tldak langsung.

Fungutan jasa Bandara yang dilakukan oleh peru-

gghaan umum Angkasa Fura I atau merupakam penerimaan

37. Wajong, Adminlstragh Keuangan Daersh, Jakarta:
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negara non tex (non pajak), sedangkan pungutan yang di-
lakukan oleh dmerah merupakan pendapatan asli daerah.
Penarikan restribusi dan pajsk di bandar udara
Hasanuddin masih berlanjut walaupun telah ada dalam pe-
ngawasan Direktoral Jenderal FPerhubungan Udara, Femerin-
tah daerah tetap melskukan pungutan di bandara.
Oleh karena adanys earana yang telah dibangun oleh
pemerintah deserah berupa parlu;ann bandara sepanjang

650 meter pada tahun 19T7€-an.

3.5  Hpmbatan mba -pambaten Sehubungap Dengan Fonarlkan

Jdpza 4l Bandara.

Bandar udara sebagai tempat berlabuhnya peaawat =
pesawat merupakan Barans Yang penting bagl kelancaran
arug bongkar muat bDarang, Penunpang, ataupun pertemuan
suku dengan suku, bangsa dengan bangea, sehingga bandara
mempunyal artli yang sangat penting bagli terlaksananya
kegiatan tersebut. Agar pemeliharaan bandara dapat ter-
kordinasi, sehingga éetiap pemakaian jasa bandara dike=

nakan bea jasa. Adanya pengertian darl pemakaian jasa

maka sarana bandara dapat terpellbara dengan balk, B8e-

hingga dapat memperlancar arus bongkar muat. Untuk mem-

perlancar penarikan bea jasa, dengan kebljaksanaan

Menteri Perhubungan dikeluarkanlah surat keputusan se - -

bagal dasar hukum pelaksanaan pungutan jasa bandara.




30

Hambaten yang blasa ditemukan dalam pemungutan
tersebut, yakni adanys anggapen masyarakat Eamqkni jasa
mengenai dusllsme dari pungutan di bandar Hasanuddin,
sehlngga mereka enggan untuk membanyar dus kall, seper-
ti uang masuk keluar bandara, karena adanya dua instan-
81 yang melakuken penarikan yang sama. Akibatnya target
yang diberikan oleh pusat kepada bandar udara Hasanuddin
yang merupakan penerimgan Non iax (non pajak), tidak
terpenuhi. Keadaan ini berlangsung hingga tahun 1986.

Hambatan ini tidak mkan menjadi masalah, Jjika di -
lakukan Femerintah Daerah merupakan pendapatan asli
daerah, hasilnya ditujukan untuk kepentingan masyarakat
atau.untuk kesejahteraan masyerakat. Sedangkan pungutuﬁ
yang dilakukan oleh bandara Haganuddin merupakan peneri-
maan Negara Non Tax (non pajak), tujuannys untuk pemeli-
harsan bandara, yang nantinya akan digunakan oleh pema -
kal jasa itu sendiri. Karens dengan terpeliharanya ban -

dara maka segals keglatan di bandara dapat berjalan

dengan lancar.
Jadi dapatlah dimengerti, bahwa pungutan di banda-

ra Hasanuddin tergantung puls dari kesadaran masyarakat

gebagal pengEuna jasa. Apablla mpayarakat sebagal

pengguna Jjasa gadar skan artl pungutan tersebut make pe-

mungutan di pandara Hasanuddim tidak akan mengalami ham-

batan. Oleh karena pembanyaran jasa adalah untuk




“ﬂp&ntiﬂﬁﬂﬂ masyarakat, makas dibutubkan

tinggl dari pemakai Jasa 1tu sendiri.

kesadaran yang
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kkibat tEPjﬂdlnya.“PerHﬂg Teluk" yang berkecamuk

di tahun 1990 frekuenai penerbangan

ke luar negeri

menurun. Penurunan ity dimulal pada bulan april hingga

Desember 1990, Jumlah penerbangan menjadi 947 kali,
aua b Ppresenioge yang tidak mE"EEEmhii'alﬁan ataw tidak

dapat memenuhl tnrget yang telal ditetaphan.

Untuk mengetahui jumlah penerbangan dalam fegerl-
T
(domrstik) melalul bendar udars Hasanuddin dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini,

Tabel 2. Pata Pergeraken Pesawat Udnra (Komersial) Untuk
Jalur Penerbangan Ualam Negerl Melalul Bandar
Udaras Hasanuddim 1950-1990

e ———— —— — = | T

Nama ¢ Jml.Fenerbangan' Fenarbangan ' net.
Fesawat Jml /Bln'Jml. /Hr' Dari ' Ke
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Peaawak ez _ LI
E?in {ang kali Mica ggt’ifﬁ futa
icarter a,K1% penar=
Jngjn,ﬂag. bangan-
nya Li-
dsk te-
tap.
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EHP: Amb = Ambon, Jpr = Jepara, Mnd = Manado
rg = Sorong, Bp = Balilpapan, Grk = Goron -
talo, 3md = Samarinda, Trk = Tarakan, Trn =

Ternate, Jog = Jogjakarta, Kit = Kalimantan,
Bdg = Bandung. T

Sumber : Sentra Operasi Keselamatan Penerbangsn Bandsr
Udara Hosanuddir, 1991,

Tabel di atas menunjukkan bahwa jalur penerbangan
dalam negeri yang banyak dibuju oleh pesawat udara dengan
rute penerbangan deri Hakasser (Ujung Pandsng) adalah
pulau Jawa, terutama Jakarta dan 3urabaya dengan rata=

rata penerbangsn adalah 5 gampai 12 kali/hari. Kbusus

untult pesawat Merpabl dan Bourag, umumnys memenuhl lke-

butuhan penerbangan jelur perintis di wilayah Indonesip

bagian Timur. Merpati pebagal anak perusabesan dari Garuda

Indonesin Airways (GTA) untuk jalur-jalur tertentu dan

-
Leb
bapl kepentingan tertentu pula scperti anghkutan ol
7 )

| i TRarua H I'I'ﬁ]‘l[;-ﬂ.lih]{ﬂ n" penae -
| T i tel d-ﬂ“ Ta nee
EﬂEl‘tutr n ITE. 1 8

menuhi lonjakkan penumpang
Garuda unbuk me
pangannya kepada
Hﬂﬁﬁ terus bartambalh.
pati Air yang bar
menempun jalur penerbangan dengan

u dioperasiken pads tang-
Pesawabt Sem

gall 15 lNovembeT 1990

jakarta penpacar dan Jakarta. Sedang-
Jogla -

tujuan guraba¥eés | A
J teran yang herangkat melalul
rLe
ltan peﬂawat ca

i N ey e i o

by, N
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Hasanuddi
in ﬂengan-tujuan Jalarta, g
» SUrabaya

Kalimantan, Jog jaltarta s Denpaanr,

dan Bandyr e
i
penerbemny B Lidak mempunynl rube
a3

an yang tetbe i
AP sehingga sulit unbuk meno b apkan

enerban c Q-
P Gan rata ratanya sebiap harl., Pesawat ankeran

ini umumnya 4 -
ya dipalai oleh kalangan dunia usaha (blanisman)

dan tenﬂﬁﬂ-banaga peneliti terutama untuk pemotreban

dan pemetean wilayah,
» ] 11‘
delaln itu nda puls peasawat (komergial) yang dimiliki

ocleh Pertamina, yalni PeTita Adr Services (PAS), Tesawat
inl memerima penumpang dengan bujuan Jalktarbta dan Surabaya
tapi tidak memllikl jedwal penerbangan yang tetap. Hal
ith dizebablan oleh kepentingan pihak Pertemina sendiri
yang secara bertahap abtau konbinu mirlakulcan anrvey unbuk

mencari sumber minyek bumi yang baru di wilayah Indonesia

imupr yang secara kehetulan kegistannya dipusatlkan di

Ujung Pandang dan Surabaya. parisisi lain pesawat 1tu

nula dipergunskan oleh pcjnhgt-pajahﬂb Fertamina yang

= = = i -3
bisga me lalukan ingpeksi ke berbogai wilayah di Sulawenl,

Halultu dan Irisn Jays sehingga Lidak ditentukan jadwal
penerbansan yang taetap.

pingan lainnys ¥
dara Hasanuddin arlalah

ang biasa melakultan pener-

FPesawab i _
"Inco",yolkni

haﬁgan dari bandar U
yang dimilikl
duﬁukan di Sora
g ubama adaleh melayani lepen-

pleh PT. 1nea, sebuah perusa-

1 3 Eﬂﬁﬂt .
SUAIY. BE ako. Pesawab inl Ler-=

2 - b
haan nikel yans bel

tebapl YBU

kadnng-diﬂﬂwukﬂﬂ
mn {II‘II_‘:CI'} ge

Feruﬂnhﬁﬂ

nﬂiri-

Lingan pibak

S SIS, S
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Milihat
dari Peningkatan Penerbangan dalam

k negeri,
maka pengaturan dan Pengawnman laly

lintas udars akan

menjadl sema
nj emakin bertambah Padat karena jalur lalu lintas

yang saling berpotongan antarg satu dengan yang lainnya

e Sl pengaturan dan pengawaaan di dalam suatu

daerah pengawasan,

Oleh karena itu pengaturan terhadap jalur-jalur
penerbangan yang saling berpnt;hgan memerlukan perhatian
yang dapat diandalkan, Hal Inl disebabkan faktor perkem-
bangan lalu lintas wdara skan memperngaruhl terbadsp po-
ngaturan dan pengawasannya , muhka dari ltu perkembangan
kepadatan arus lalu-lintae udara perlu diperhitungkan

agar penyempurnaan pelayanan keaselamatan penerbangan da-—

pat lebih ditinghkatkan.

2, Spraps Dan Erasarana

Untul memberikan pelayanan pengaturan dan pengawa-
san lalu-lintas udara tersebut, sarans dan prasarana sa=

ngat mendukung dalam penguparnsian keselamatan penerba -
ngan., Han suatu peséwat udara dalam melakeanakan misi
&

a memerlukan komunikasi dengan’ stasiun da =

enerbanganny
p navignai guna menuntut agar tetap pada

rat dan peralatan
; ’ 0leh karenanya dalam keglatan pe-

arah jalur yang tepat.

agan 1&1u~11ntaﬂ uydara, terutama sa -
gAW

dan pen
ngaturan GL% P gang peranan yang sengat penting

rana komunikasi meme

NI NG

Y — i
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stasiun darat lainnya

diguna=-

kanlah peralatan telepon slatim Alur sewa kepada Peru -

sahaan Umum Telekomunikasi § Perumpel), Telepom Saluran

Langsung Intermasional (SLI), telepon Pembicaraan Langr

BUng, =emua peralatan tersebut digunakan untuk kordina-

8i pengaturan dan pengawasanm lalu-llntas udara yang ber-
ada pada jalur penerbangann lintas internasiomal maupun

uptuk penerbangan dalam negeri (Domestik) yang dipasang

pada Bandar Udara Hasanuddim, Dan kegiatan koordinasi

tersebut diperlukan waktu yang cepat dan tepat agar pem-

berian pelayanan keselamatan penerbangan dapat terlaksa-

na dengan cepat pula.

Peralatan lain yang dipergunakan untuk koordinasi

antar stasliun darat adalah fasllitas teles, Fenyelengga-

raan koordinasil dengan fasilltas inl, pada umumnya ma -

merlukan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan ' pe -

nggﬁnaann fasilitas telepor.
0 h keglatan koordl -
n melalul telex adals

Oleh karena itu koordinmaasi

yang dilaksanaka
n dan pengeriman berita penerba -

nasl tentang pemerimas

dan sebagalnya yang tidak memerlukan

ngan, berita CUBCH,

pertil palnya koordinasi pemberian
BE

waktu yang cepatb
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clearancess
» PeEngalihan tugaa Pengawasan dari sustu dae-—

rah pengaw
PENEAWABEn ke daerah PENZawa oan Jang lnln. pertuka -

ran informasl pengawasan dan lainnts

Dengan demikian masalah-masalah yang dihadapi ka ~
T'eénd prasaransa, sarsna dan fasilitas memerlukan suatu
pemecahan, sehingga aken dapat manunj%ng pengaturan dan
pengawasan lalu-lintas udara di Indonesia bahagian tlmur
dalam rangka penyempurnaan pelgjanan keselamptan pener -

bangan. ﬁ

3. Tenaga Pepgatur Lalu-Lintag Udary
Unit yang menangani masalah pengaturan dan penga -

wasan lalu-lintas udara, yang merupakan tempat bagi para

pengatur lalu-lintas udara melaksamakan tugas, adalah

Airtralffic Service Unit (ATS Unit), yang membawahl bebe-

rapa unit lagi.
Dilihat dari segl tugas pelayanan pengaturan dan

pengawasan lalu-lintas udara dengan jam operasi Air

Tpaffic Service dari pukul 0p. 30 sampai pukul 21.00, ma-

layanan keselamatan pesawat udara linta
1 21.00 tidak mendapatkan pengaturan dan

a8 internasio-
ka pe

nal setelah puku
gan Secara jnstruktif, Sehinggs pelayanan menjadl
pengawa

tangpung jawab Wilayah Penerbangan Dalam Negerl yang me
ANEZEun ) |
agan secara informatlif,

laksanakan pengaw
an wewenan; beraebut mempunyal pe-

Dengan keterbatas

by M T, S, W A, o




wd

rubh yang b -
nga JANg besar terhadap Pengaturan dan pengawasan lalu

taa y
1in udara di atos Hilniﬂh dan "daerah informasi pener-

hangnnf. disamping tidak mEnjamin-kaaalanatan

secara nyata

penerbangan
» Pengawasan lalu-lintas udara menjadi kurang

efektif, Dillhat dari segi kewsnangan ada dua kelompok

tenaga pengatur dan pengewas lalu-lintas udara yakni te-
naga Air Traffic Controller (ATC) dan Flight Service
Officer(FS0) yang berbeda HEHE;ang dan tugas yang harus
diemban dalam melaksanekén pengaturan dan pengawasan lalu
lintas udara, maka akan terjadli hambatan dalam kewenangan
pengaturan dan pengewasan terhadep pesawat udara yang me-
lintasi wilayah Indonesia bahagian timur. Hal ini merupa=-
kan masalah yang haruﬁ segera mendapatkan pemecahan, ka =

rensa pelayanan keselamatan penerbangan secara informatifl

akan memberikan kecendrungan tidak ditaatinya serta tidak

memberikan kepastian apa yang harus di tempuh oleh secrang

yang memerlukan guatu kepastian yang dapat men-

penarbang

jamin k taatan keamanall, kelancaran dan keselamatan pe =
AMLT ecaR ¥ Z

: ¥
E.RII. dalam Eiﬂt-iil P-E 1la }"ﬂﬂﬂ jﬂl'ls Il l:-ﬂ.p
- E EE E !E a
4.-5 ; UE E.hE."UE Elh Fﬂﬂi ]:f Lan

Untuk nangntaui nnnalah-masnlah
o -
1 di tas mk.ﬂ. P&rlu- dilﬂ-kuk—ﬂ.n l.]ﬂ-ﬂ.hﬂ.#“ﬂ.ﬂl—m pe e
kemukakan dig 3 =

Fn. Penjgmpul"ﬂll
lamatan peserbe
men jadl tanggune

yang telah penulis

an ini merupakan suatu keharusan,

RpArRRAT ngan di Indonesla bahagian

mengingat kes® jawab poBgaturan dan

timur sepenuhnye
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pengawasan lalu-lintgg udara

. Sentral Operasi Keselamstan
Penerbangan U
EA jung Fandang, qi perlukan adanya kerja sama

yang balk antars semua unsyp ¥ang terlibat didalam pela-

yanan Keselamatan penerbangan di Indonesia bahagian

timur.

Memang Sentral Operasi Keselamatan FPenerbangan mem-
punyai tugas pengatur dan malékﬂ&nakan pengawasan kese =
lamatan operasl lalu-lintas ud&ra, yang berarti memikul
pula tanggung jawab bagl, terclptanys keamanan dan kelan-
caran penerbangan, Bﬂhinggx.kuntinuitaa pengaturan dan
pengawasannya dapat diwujudkan. Akan tetapl tugas terse-
but hanyalah merupskan satu segi dari pada slstim pela -

yanan keselamatan penerbangan, yaltu kegiatan pemberian

pelaysnan pengaturan dan pengawasan lalu-lintas udara.

Fada sisi lain, pengaturan dan pengawasan lalu-lintas

perlu ditunjang oleh prasarana, Sarana dan fasilitas ke-

selamptan penerbangannya gistim pelayanan keselamatan
B

yANE memadal guna mendukun

sﬂlamatuﬁ'panerhangan yang memenuhi

g terselenggERATanya
penerbangan

gistim pelayanan ke
1 ' tetapkan
tandar keselamatan penerbangan yang telah ditetapka
gtandaar

ional.

oleh orpanisasi penerbangal Internasio
a itu paaha-usaha penyempurnaanmnya dilak-
' 0leh karen

ara peningkatan pengawasan jalur-jalur pe-
nakan dengan ©

penﬂagagunnan pr
yang dl

ggarana, Barana dan fasillitas
BE ISR n tunjang dengan peningka-
robanggiky

ena
keselamatan P Jitas tenaga pengawas lalu-lintas

a
tan kuantitas dan ku
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udara dalagm rungka Peningkatan

tan penerbangan,

'+ Eeningkatan Pengawasan Jalur Pener
Fenerbangan

Sebagaimang telah dikemukakan

8letim pelayanan keselama-

]

bahwa adanya pening -
katan kepadatan arug lalu-lintas udara yang melakukan
terbang lintas Internasional sBetiap tahunnyas maka menja -
dlkan semakin rawan keselamatan penerbangan pada lintas
tersebut. Oleh karena itu park;mhangnn kepadatan arus la-
lu lintas uders perlu dtparpitungkan dan diciptekan sua -
sana pengawasan keselamatan penerbangan yang teratur dan
baik.

Pola pengawasan yang dilakukan oleh Sentra Operasi
Keselamatan Fenerbangan Bandar Udara Hasanuddin tldak me-
menihi pfﬂuaﬂur yang berlaku, Hal ini disebabkan oleh :
a. Ketegasan dalam pengawasan keselamatan penerbangan

sistim imformatif, kurang didukung dengan ketantan pe-

laksanesan oleh para penerbang. Hal ini disebabkan

informan hanya berhak untuk memberikan informasi saja,
nformasi hanr; digunskan sebagal bahan ma -

sedangkan 1

sukan bagl pera pénerbang dalam memutuskan dan memper-

timbangkan pelaksanasn yan
misi penerbangan, Seorang pener -

g akan ditempuh. Oleh karena

Aam melakukan

* nya dal
ba bertanggung jaunb terhadap kepelamatannya.
ng
K ganan pars penerbang mentaati setlap prosedur,
b. KReeng
Kk Bsana Pgngnunaan keuqlamntnn penerbangan tldak
pelaksa .

"y
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efektif dan efesiap

Vengan adap A
¥a

t 1 Peralatan Yung sudah mefmenuhl persyn-
ratan dH. HM men I ) I
Bnun jang PENgawasan keselamatan penerbangan,

maka aud
ah sewajarnya diadakan penyempurnaan proses pela-

yanan keselamatan penerbangan. Schingga prosedur pengawa-

o REBEIEmﬂtE“lPEnerbanEan Becara Informatif dapet di

kembangkan menjadi pengawasan secara instruktif.
Selanjutnya setelah pengawasan menjadi instruktif
pengawasan tersebut akan-menekanksn pada pemberian ins -
truksl pelaksanaan seaiai pfeaedur bagl pesawat udara
yang berada pada jalur-jalur penerbangan di dserah = ta=-
nggung jawab pengawasannya. Ketegasan dalem pemberian
inatruksi dan pembentukan korldor pengawasall aepan jang
jalan penerbangan, memalksa para penerbang mentaall pro -

sedur yang telah ditebapkan.

Selain itu dengan pengawasan secarg inatruktirl

aken mendasarkan pada suatu metode kerja dimana petugas

akan melakukan pengawasan pgecara berus menerus dengan
* L -
cara memberlikan instrukui-instruksi maupun data-data ke

bang selama dalam misi penerbangannya.

ada pener
i i dats pada perekam otomatis

atat segula

Pengawas akan menc |
am keglatan pengaWasan sebagi

yung khusus untuk merek

bukti. Hal in

K harmanraat pula sebagal baban ka jian
i akan

gimpangﬁnﬂpenyimpnngﬂn darl prosedur

apabile ter jadi pen

yang telah ditetapkan.




Ta. Hal ini akan terli-

hat bila
. dalam wakty Jang bersamaan ada pesawat udara

yang berada padg

pesawat udarg tersebut,

Pemisahan Jalur yang hﬂrfhpit tersebut aken lebih
meningkatkan k&ualamﬂtan..penarhnngnn pada Betiap perpo -
tongan antara jalur penerhaﬁgan lintas Internasional de-
ngan jalur penerbangan dalam negeri (domestik). Dengan
demikan pembentukan jalur panerhangm; baeru ini akan men-
dukung peningkatan pelgyanan keselamatan penerbangan ter-
hadgp pesawat udaras asing yang melintasi wilayah Indone-
8ia bahagian timur. Namun pemindahan jalur penerbangan
ini perlu didukung dengan pendaysgunaan sarana dan pra -

sarana yang ada sehingga penyempurnaan pelayanan kesela-

matan penerbangan dapat lebih ditingkethan, prasirand,

sarana dan fasilitas..

2, Pendayagupaan Sarana Den freserans.
G terselenggaranys kegistan pengaturan dan pe =
una
didukung adanys prasa-
dara, perlu
lalu-lintas U

yang dapat menunjang
Kemampuan saransa dan pra-

ngawasan pelayanan kesela -

rana, dan sarana

den
matan penerbangan N— keselamatan penerbangan

lam mendukuns Pt |

Barana da

» . . S

b .
i L]
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n]’ﬂi kElEﬂlﬂhﬂ- -
n-kelemahgn, Untuk mengharapkan hasil perpa-

duan kemampuan Peralatan dengan kemampuan manuaia dalam
mengoperasikan Eermaauk Perawatan, perbaikan dan penggu-
neannya sebagai berdayaguna 100 % adalah sulit. Oleh ka- .
rena itu prosentase dari nilai*daﬁngunn atau manfaat da-
pat diukur atas deasar pepbandingan dengan standar maksi-
mum 100 ¥ dimama lazimnya nilal B0 % darl sempurna di -
anggap optimal,

Ukuran-ukuran tersebut tidsk lain ditujukan bagl keman-
faatan yang dapat dicapai dan pemanfaatannys senantlasa
berkaitan dengan para pemakai peralatan. Dibidang pem -

berian pelayanan pengaturan dan pengawasan lalu lintas

udara dipakasl suatu ukuran yang ditetapkan oleh Organi-

sasi Fengawasan Fenerbangan Internasional yang merupakan
gneannyd tetapi dalam bal-hal tertentu

standar dalam pelaks
jgepuailan denpan ahandar naslpnal serta

palakoapoannye &

situani dan kondisi di, Indonaain. . Adapun standar

{ suatu garana dan . prasarana

= bRE
yang ﬂiLentukgn
unjang suatu keglatan pelayanan keselamatan
dalam men

kemampuan peralatan
tukan oleb
asih diten

penerbangan, M sebagal pemenuhan

ukan fungsiniya

tersebut dalam mela
. nerbangan.

uperaalﬂﬂﬂl pe

Bagian terakhir dari

kebutuhan

%
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dan kualitaautEHaga Serta peng

udarsa. Batan Pelayanan pengawasan

«4 Bandar
4 _Ud, ara EE—HAIME Ei_- E"ﬁ_m Perum A._HEJI:.B_EE Fura I

Berdasarkan Peraturan Femerintah Ro. 1 Tahun 1947

it
tentang "Pemisahan dan Pengalihan Kekayaan Regara pada
w

Bandar Udara Hasanuddin ke dalam Perusahaan Umum Angkasa
Pura I" disebutkan,bshwa™salgh satu falktbor pendukung

pengalihan itu disebabkan oleh aruas penumpang, barang

dan pesawat terbang yang terus meniugkat1

Keberhasilan itu sangat didukung oleh potensi ala-
miah yang dimiliki cleh bendar udara Hasanuddin yang ter-
letak pada jalur strategis dalam dunia penerbangan di

Indonesig Timur. Posisil itu memungkinkannya untuk ber -

kembang hingge pads akhirnys pemerintah mengelibkan pe-

dalam sebush badan ussha yang bernama

ngelolaannya ke
ahaan Umum) Angkesa Fura 3
pepum Angkass Fura I mengalami per-

Bandar udera
Perum (Perus

Hasenuddin di bawah h :
kemb yang pesat. Hal itd dimungkinkan oleh pera
ambangan ”

1aksanakan kegiatan-kegiatan di bandara
mela

aktifnya dalam t Keputusan No. 3

n Bura
yang oleb pamﬂrintah perdasarka

intah HNo. 1
peraturan Femer:s
angenal alihan Kekayasn
Treus lengkaP ?Pﬂmisuhaﬂ Dﬂﬂiiﬂﬁﬁpidn Perum Angkasa

Tahun 1987 tentans ydara Ha

Negara FPada Bandar

hal.
amplran 1

" dapab ﬂilihﬂt Pﬂﬂﬁ lamp
Pura



S1

tahun 1985 dan Feraturan Pemerinkah Ne. 25 Tahun 1986
telah menetaplan kegiatan bandapr udepg Haaaﬁhﬂdin di-
bawah Pengelolaan Peypup Angkasa Pupe 1 dalam sub sektop.
Perhubunganp udara sebapai berilut

1. ﬁenjedinkan pelayanan bapgd kemanfaatan umum sekalipus

Memupule keuntungan berdssarkan Prinsip-prinsip penge-

lolsan Perusshaan,

sional sesusi kebljakeanoan pemerintan melalui penye-
lenggaraan Penyediasan ggn pengusahaan bandar udapa
untuk tupryt menunjeng kelancaran angliutan udara gecars
Hmﬂﬂ,lﬁﬂlnmut dan efisien.

3« Mengindahkan prinsip-prinsip elonomi dan terjaminnya
keselematan kekayaan negars dengan menyelenggarakan
usaha-ussha sebagal berilut =
a. Penyediaan, pengusabhean dan pengembengon jass bhanp-

dar udara.,

b. Ferencanaan pengembangan dan pemeliharaan bandar

udara,

Ussha-usahsa lain yang dapat menunjesng Lercapainys

tujuan perusahsan dengan persetujusn Menteri Per-

' hubungan.
renetapan tats guna tansh dan pengelolaan tansh dan

daerah dalam lingkungan kerjes bandar udara berdasar-
ae

kan peraturan perundangen yang berlalu,
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K i .

beradasn bandap ik mendukung ke-

dit i

andai oleh 8emokin meningkatnya
arus penu
Penumpang, barsng dan pesawat yang berangkab mela-
lui bandar udars Hazenuddin menu ju ﬁaurah atau ke nega-
re-negara lain. Mengenai Jumlal® penumpang, barang dan

poesaval udara yang beran&kat dari dan ke bander udara
Hasanuddin selama'Felita I'sampal V dapat dilihst pada
lampiran 2 sampali & halamen .

Seperti dijelaskan di atas baﬁua setelah bandar
udare Hasanuddin dikelola oleh Perum Anglasa Pura I
telah mengalami perkembangan yang sanget pesat baik
dari segi peningkatan fasilitas bandar mavpun dari segi

jumlah pemalkail Jjasa.

Perusahaan Umum Anglkesa Pure I adaleh Badan Usaha

Milile Wemara (BUHN) dslam linghungsn Departomen Perhu-

bungan yang pertema kell diberi kepercayaan unbulk mengem-

ban tugas dalam pengusahaan dan pengeloaan bendar udara.

o berdasarlan Peraturan
an nema Perusabaan Negera (PH) Ang-

Pemerintah No. 3 /1962
Fada mulamny

BUMN ini dikenal deng

dan dalam perliembangannyo telah

kpnsa Furs ngemayoran”
a kali perubahan 13

ma, yaibtu ;

i beberap
mengalaml H— 1965 bernams PN. Anglcasa Pura

rPe.
1. B—HI"d-ﬂEEI‘l‘:En ¢ahun 19']".1 bernama Ferum AnNg-

un
2. Berdasarkan PP. 37 T




kasa Pura, gap

beberapa

bandar yang .ada dai Indonesia JANg sesuai dengan terget

¥Yang ditetapkan oleh Dap&rtemer: Perhubungan.

Di bawsh ini aken dsuraikan tentang struktur or-
ganisasi dan tats kerja deri Perum Angkasa Fura I dengan
maksud untuk memberikasn gambasran kap&da kita agar badan
usaha yang diperbincangksn ini menjandi jelss.

Sondang P, Siagian memberl defenisl tentang orga-

nisasi sebagal :

Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau
lebih yang bekerja bersama serta secars formal terikat
dalam rangika pencapaian sesuatu tujuan yang telah di =
tentukan dalesm ilkatan mana terdspat seorang/beberapa
orang yang disebut stgsen dan seorang/sekelompok orang

yang disebut bawahan.

Batasan di atas menunjukkan bahwa organisasl meru-

pakan wadah keglatan kerja sehingga secara formal ter-

Slut dalam guabu bentuk atau sbrulbur yEng henpiplaken
ut da :

keteratburan dalem keglatannya.

—

. : t Administrasi. (Ja -
ad ﬂ_n Filﬁﬂ.fﬂ .
ESqadanEEPAE:;E?lceaaﬁgﬁfEE:T1. T062), hal. 7.
karta : Gunu




ientang Struktyp op

. Eaninpgy, m
laskan struktyp Sebegai a

he Liang Gie menje-
:

o

Suatu perpap
2 ket
E38 pekerjaan untuk mgazg:ngﬂng menun juklian segenap tu-

an antap
a fungﬂi_fungsi tepﬂegﬁéu::furganiaaai, hubung-

ta u i %
NEEUNE jawab tlﬂp—tiﬂp pekerjoas iEE yewenang dan

Wewenang dan tanggung jawab untuk memudahkan pim-
pinan mengadakan Pengawalan dan koordinesi terhadap pe-
laksansan tugas-tugas orgenisasi, Tugas, fungei dan su-
sunan orgenisasi cabang Perum Angkesa Purs ,’1:‘II dapat di-

jelaskan sebsgai berikut. ;

1. Tugas
Cabang Terum Angkasa Pura I yang berkedudukan

di bandar udsra Hasanuddin Ujung Pandang mempunyai
tugas melékggnakun pemberisn jasa pelayanan operasi

lalu lintes udara dan jasa bandar udara, pemeliharaan

fasilites bandar udars serta tugas-tugas lain sesual

pedoman den kebijakssnaan yang digariskan Direksd.

2. Pu!EEi

a, Penyiapan,pelakasnasi dan pengendalian kegiatan
*

L]
——

raai Perkantoran. (Yogya-

iat
Adminis P 1979), hal. 16.

Sppe Liang Gie, Catalkan

karta : Radya Indris,
orgonisasi Cabang Perum
: 4gn Suaunsrn , i
%UEEH; Fungsl gj__jﬂlﬂﬂkﬂn di atas ?EEE;H?;;?EHREE?
tusan Direksl
1988, tanggal 9 Jul



b. [}Ell?lﬂpﬁn, pelnka

komersinl

d. penyiapan, Pelaksanpan dan [1EIrLEe-m1nIiHn s intian

eme]
P iheraan Tagilitas telmik umum ﬂnn peralatan

e« penyiapan, pelaksanaen dap penzeadalian kepiatan
pemeliharasn fasilitag teknik elektronila dan
lisbrik '

T. penylapan, peloksanaan dan pengendalinn keprlatan
adminisbrasi

5. penylanan, pelaksanaan dan pengendslian kepgilatan

kewangan dan perlenglkapan.

csusunan Orpeanisssi Cabanpg Perum angkasa Pura 1

Strulkcbur organisasi Cabang Ferum Angicese Puma I
terdiri atas ; Kepals Cabang, Nivisi Operasi Lalu Lintas

S d i dar Udara, Divisi lomersial, Di-
Udara, Ddivisl Operasi Ban ! ’
visi Teknik Umum Dan Peralatan, Divigi Teknlk Flekbtronika

Divisil Administrasi, Diviel Keuangan Dan

dan Listrik, |
Perlenckapan dan officer In Charge (pIC).
andsasinya dapat dijeleskan.. ge-

alrema sbrulinr OTE

bagai berikut
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P]"“”“i]t'li =
B i1 E S TYU AT, [ S
' W Qdwias Jnug dinebutkan ajg i

punyail tugas dan fungsi sebagai bepijut 2
: rrdkut s

1. Divini Operasi Egig Lintns Udnra
Divisi Operasi Lalu Lintas Udara mempunyal tugas
menyiapkan dan me loksanalkan kepiakan pmiayunﬁn kese =
lamaban laly lintas udara di contrel area (daersh kon-

trol), terminail kontrol dan pelayansn banbuan operasl
penarbangen serta menunjang kegpiatan pencarian dan per-

tolongan kecelaksan pencrbangan. Sedangkan fungsinya

adalah ;

. penylapan dan pelaksanaan kegiaton pelayanen operasi
keselamatan lalu lintas udara di daerah kontrol

b. penylapan dan pelaksansan kegiatan pelayanan operasi
keselamatan lalu lintes udara 41 daerab kontrol

¢. penyiapan dan pelsksansan kegiatan pelayanen pene -
rancan aoronautika,

d. penylapan dan pelaksanaan kegiatan penerbangsn dan
komunikasi penerbangan.

Diviai operasi lalu lintes~udara terdiri dari :

- Dinas Area Kontrol yang bertugas untulk melakzanakan

kegiatan Penggnﬂglign dan pamanduan lalu lintas

udara dan menunjang kegiaten pencarian dan perto -

longan keecelakaan penerbsngan

Dinas Aerodrome dan Approach Control yang bertugas

untulk melaksanskan penpendalian dan pemanduan lalu

1intas udara dan menunjnng keginton pencarian dan
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Pertolongan

kecelakaan penerbangan

Dinaa ! I
Felayanan Penerangan Aeronautika yang bapbu-

Eaz untul méngumpulkan dan menyebarkan data infop-

masi aeronautils untulk kﬂ?ﬁlﬂmabﬂn penerbangan

Dinas Flight Service (pelayanan penerbangan) yang
bartugas untulk memberikan informosi melalui hubung-—
an antara stasiun komunikasi penerbangen di darab
dengan pesawat udara dan ontar stasiun komunikasi
penerbangah di darat serts menunjang legintan pen-

carian dan pertolongan kecelakaan penerbangan,

2+ Divisi Operasi Bandar Udara

Divisi ini bertugas menylspkan dan melaksanalkan

kegiatan operasi deret, pensrangan dan operasi umum

pengamanan dan ketertiban umum serta pertolongan ke-

celaltnan penerbangan dan pemadam kebakaran. Sedangkan

fungsinya adalah ;

B«

b.

s

Penyispan dan pelasksanaan kegintan operasi darat

penyiapan dan pelaksanaan keglatan penerangsn dan

g

komunikesi umum .

penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pengemanan dan
penertiban umum di lingleunpgan kerja bandar udsra.
penyliapan dan pelaksanean keglatan perbolongan lte—=

eolakaan penerbangan dan pemadam kebakaran (PKP=-FPK) .

Divisi Operssi Bandar Udara terdiri dari ;

- Dinaaz Op

aturan ketertiban dan kela

erasgi Darat yang bertugas melaksanakan peng-

nearan kegiatan pelayanan




a9

alsl ug i
ara, 8isi darat, PengEunasn terminal dan fa-

8llitasnya,

ganakan Penerangan dan komunilasi umum,

Din
a5 Pengamanan yang bertugas melaksannkan penga -

manan umum dan ketertiban di lingkungen kerjs bandar
udara,

Dlnug PRP-Fii (Pertolongah Kheelalaan Penorbangen-e -
madam Kkebakoran) berfupas memberikan pertolongan ke-
celakaan penerbsngan dan pemadam kebakaran serba pes

nanggulangan leadasan gawat darurab di Llingkungan
kerja bandar udara,

3. Divisi Komersial

Divisi komersisl bertuges menyispkan dan melaksa-

nakan kegiaten serba meninglcatkan pendapatan usaba di

bidang aeronautika dan non aercnautika. Untulkk melak -

sanakan kegiatan tersebut divisi komersial berfungsi :

da

Divisi Komersial terdiri dari ;

-

Fenyiapan dan pelaksanaan kegintan peningkatan pen-

dapatan i

penyiapan dan pelaksanssn keglantan usahas bidang

aeronautika

penylspan dan peloksanaan kegintan usaha bidang non

aeraonautika.

Dinas Peningkatan Pendspaban yeng bertugas melaksanakan

usaha peningkatan pendepatan

Dinea Pendapabtan peronauilka bertugas melaksanakan




Penagihan dgn u t
i P ﬂEu an hidang Pendapatan a&rﬂnﬂutik
a

=] ] a n&kﬂn

B8
P nagihan dan pungutan Hidang non seronautika,

EixiﬂlJEEEEiE Umum Dan Peralatan
- Divisi ini bertugas menylapkan dan me laksanakan

pemelibaraan dan perbaiken fasilitas hangunan, landasan

tata Lingkungan makanlkal dan air, kendarasan bermotor,

alat-slat besar dan kﬂgiatau parbnngkalan serta melak -

sanaken dan membantu pembapgunanfinvastasi sasuai dengan

Pelimpahan wewenang yang diberdikan oleh Direksi.

Divisi Yeknik Umum Terdiri deri :

= Dinas Bangunen yang melaksanalan pemeliharaan dan per=-
balkan sertsa m&iaksanakau dan membantu pembangunan /
investasl fesilitas bangunan

= Dinas Landasan dan Tata Lingkungsh melaksanakan peme-—
/liharaan dan perbaikan landasen fasilitas tats ling=
kungan bandar udara: _

= Dinas Hakanikal dan Air yang melaksanakan pemeliha-
raan dan perhaikan faailitas mﬂkanikal dan air.

g Dinaa Alat—ﬂlntrEesar-wang bertugas melaksanaken pe-

meliharasan dan perbaikan fasilitas kendarasan bermo-

) tor, alat-alat'basar ﬁan menyelenggarakan kegiatan

perbengkelan.

5. Divisi Teknilk Dan Elaktrunika Dan Listrik

Baginn ini berhugas manyiapkan dan melaksanaskan




€l

emeli .
P haraan dan perbailkan faailitag talaknmunikaai
fagilitasg na?igaai ﬂan radar,

dan-kumputﬁr, fnailitas

Tasilites dgudio Visual
1iatr1k ‘8erta melaksanakan dan
membanty pambangunanfinveataai fagilitaa teknik elek -
tronika dan ligtrik EEHUHi dangan pelimpahan wewenang
yang &idiberikan oleh Dirﬂkﬂl.

6. Diviai. Adminstrasi

Te

Bagian ini bertugas mﬁnﬁiapkan dan melaksanakan
kegiatan katatauaahnan,.kepeggﬁaian, pengumpulan data
dan laporan serta malakaanﬁkan rencana pengadaan ba =
rang. .

Diviai Administrasi terdiri atas : '-
= Dings Taete Ussha yang bertugas melaksanakan kegiatan
ketatausahaan, kerumatanggaan, protokoler dan peng -

angkutan

- Dinas Kepagawaian yang melaksanskan ketatausahsan ,
kepegawaian, kﬂaejahtaraan,'kesehatan dan keselamatan
kerja pegawai.

- Dinas Data Dan Laporan y;ﬁg bertugas melaksanskan
keplatan pengumpulaﬁ dan pengniahan data dan laporan.

- Dinas Pengadaan Barang yang bertugas melaksanakan

kegiatan rencana pengadaan dan penyedisan barang.

Divisi Keuangan Dan Perlenglapan

Tuges divisi ini adaleh menyiaplan dan melaksanakan

kegiatan akuntasi, keuangan dan snggaran, administrasi

perlengkepan den pergudangan.




L
b

o terdiri dapi :
- nes Ak
untangi Jang bertugas untuk mrléhannﬂkan
kegiatan akuntansi

= Dinas
a8 Keuangan dan Anggaran yang bergerak d4i bidang
keuangan dan anggaran, '
= Dinas Perlengkapan dan Fergudaengan yang bartugas me-

laksanakan kegiatan administrasi perlengkapan dan

pergudangan, i

8. Manajer Pelaksans -

Mana jer terdiri atas 1lima oreng, merupakan pelak-
sana tingkat pertams dalam mananggﬁlungi permasalshan
operasional bandar udara yeng mempunysi tugas secara
bergantian dengan mengkoordinasikan kegiatan opsrasi
lqlu lintas udara, operssi bandar udara, komersial,
teknik dan keuangan. Dalam melaksanskan tugasnya ma-
najer bertanggung jawab kepads Kepala Cabang.

Dalam melaksenakan tugas pokok perusahasan, Kepala
Cabang, para EEgala Diviﬂi,_pﬁra Kepala Dinas dan Manajer
Falakasana Hajih;mﬂnerypkan priuﬂip koordinesi, integrasi,
sinkronisasl balk delam lingkungan masing-masing maupun
dengan sabtusn organisssi lain di luar perusahaan gegual
daugan tugas pokok masing-masing. Untuk mewujudkan tujuan
atau setidaknya memenuhi taerget yang ditetapkan perusahasn

diharspkan adanya karjﬂsﬁmaﬁsamuﬂ pihak sehingge tiap=tlap

bagian ikut merasa bertanggung Jjawab.
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B
andar udara merupakan tempat atau daersh yang di-

perlukan atau disesusikan untuk keperluan landing (pen-

daraten) atau take of f (tinggal landns) bagl pesawast =
pesawet terbang atau tempat yang dipergunaksn secara
teratur untuk menerimg atau melepas atau menerbangkan,

atau tempat mendistribusikan berang angkutan melslui

pesawat udara,

=y

Jadl jelaslah bahwe bandar udara merupakan tempat
pendaratan stau mendarat bagl pesawat terbang. Tetapi da-
lam wilaysb bandar udara biasanys bukan saja berfungsi
sebagal sarana pendsratan alau pendaraten begi sebush ka-
pal terbang sajs, tetapl sudeh melampaul dselam arti fer -
sebut. Sebab di dalem bandar udara biasanys terdapat ruang
tunggu [penumpnng}, kioa=kioa yeng meladeni para penﬁmpang
yang datang/berangkat, bengkel serts terminal bus yang
mengantar dan menjemput para penumpang.

Bandar udara Hasanuddin yang dibangun oleh pemerintah
kolonial Belanda pada tahun 1935 pada mulenyas merupakan
tempat persinggshan pesawat yeng sepl dengan jadwal He=
giatan penerbangen yang tidek teratur., Seirams dengan
peraliban kekuasaan dari penjajab Belanda kepada Bala
Tentara Dai Nippon tabun 1942, bandar udera Hasanuddin
.pun bapubah monjadl Lapangan ler-

direnovasi dan namanya

i konstruksi
pang Mandai. Landasen pacu diperluas dengsn




b

beton Bepanjeng 1,600 meter, Saat ity

lapangan terbang
Mandai tidak hanys berfungsi sebagai ¢

empat fergi dan

datang bagi pesawst udara tetapi Juga digunakan oleh

Jepang sebagai medium pertahanan untuk kepentingan perang
pemerintah Jepang di Indonesia Timur,

Dengan diambil alihnya lapangan terbang Mandai oleh
Pemerintah Republik Indonesia pades tahun 1950, kondisi
lapangan terbang ditingkatkan dgh nemanya berubah menjadi
Bandar Udara Hasanuddin, Memasuki era pembangunan, bandar
udara Hasanuddin pun ditingkafkan peran dan fungsinya
sehingga pada skhirnya menjadi tempat pemberengkatan
bagl calon Jamaah Haji di Indonesia Timup yang aebelumnya
diberangkatkan melalui Bandar Udara Juanda, Surabaya.

Dengan peningkatan kegiatan seperti itu,pada akhirnya men=-

Jadikan bandar udara Hasanuddin sebagai bandar yang ramai
baik untuk jealur penerbangan domestilt meupun lintss inter-
nagsional.

Pada masa revoluasi fisik dan berbagai periastiwa pem-

berontakan lainnya, nepérti.;:'Pemberuntnkan Kahar Huz-
zakar, Peristiwa Andi Azis, Pemberontakan Republik Maluku
Selaban, Permesta dan Operasi Fembebasan Irian Barat pe-
randn bandar udsra Hesanuddin tidsk dirsguksn lagi. Saat
itu bander udara Hasanuddin berfingsi sebagai ujung tombak
pangkalan operasi penumpasan dari udara kepada pasukan

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang didaratkan di
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H-ﬂl[ﬁﬂﬂﬂl'. Bamn :
dar ini merupskan tempat Yong sangat abpa

'- 'EI;iE u]“! u] En t] :
= { m
:I Eu”. P‘B‘]‘I'.ﬂhﬁ“ﬂn lll:]ﬂ]"ﬂ Gu"ﬂ. ITir'l II: -I

renye :
Penyerangan ke dserah-daerah kantong yang diduduki

musuh- . .
h=muaull republilk dari berbagai periotiva yang dise-

butltan di atag,

Relika pengelolaannya disershican kepada Perusshaan
Unmuam Angkasa Pura I semakin banyale kema juan-lkemea jusn yang
dicapai. Di antaranya adalah: penyedinan pelayanan bagi
pemakal jssm yang mengpunakon fagilitasn bandara dengan

-

menyewalan berbapgai serana Yang ada i dalam kompleks
bandar udara ilu sendiri. Di samping ituw, peningkatan
kualitas pelayanan terhadsp pemskai jasa juga meninglkat
sehingga merelts merasa aman bail ketika berada di bandaras
moupun dalam penerbangan menuju tempat tujusn. Herasa
aman dalam penerbangan karena pihak Perum Afigkasa Fura
telab membentuk unil khusus yang bernama "Sentra Operasi
Keselamaban Penerbangan" yang bertuges menpatur dan me -
lnksanskan pengawnsan keselamatan operasli lalu lintas
udara berupa pencarian dan pesbtolongan kecelokaan pener-
banman, Kini pergeraksn peasawat di bandsr udara losanuddin
sangat padat guna memznuhl jolur-jalur penerbangan yang
telah ditetapkan.

Denpak dari kehadiran bandar vdara laganuddin terha-
yarskab sekitarnya dapat dilihat dari dua aspek.

dap mas
Pertama, kondisi ohyektil pembangunan yang terus meningka b
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di kawsaan itu
yang bermuara kepada peningkatan keoe joh-

]L il I:' ri - I F n{"

colok se ]
rerti  perbsikan Jalan raya yang dikelilingi oleh

lampu- I : T
p ampu listrik, Tetapi dapi seii paikologi scbenarnya

maayornlkat mep i ]
Asa bising dengan ausra gotopan pesauab udnrn

yang mcrnung-raung setliap haori, EEEHE: Perluasan bandar
udara yang dilakukan oleh pemerintah sebanarnya dapat
mengurangd lahan pertanian bagi sebajian besar pendudule
yang menggantunglkan hidupyya di bideng pertsnian. Dari
sudut perhitungan ekonomi Jangka penjang petani, ganti
ragi yanp diberilkan oleh pemerintoh hkepada mereka tidal
seberapa dibandingkan dengan tenen Jang kelek diwarishkan
leepada anak cucunya, Tetepi pemerintabh mempunyal pertim-
bangan lain ; mengutamalkan kepentingan negars diabas ke-
pentingan pribadi ateu pgolongan.

Dari sudut lain kehadiran bandar udara lHagsanuddin
mempunyai dempal positif bagi pemerintah Republik Indonesia
pada umumnya dan pemerintab deersh tinglket I Sulawesi Scha-
tan dan daerah tingkst II Maros pada khususnys. Pemerintah
mempercleh pajak dari Perum Anglkasa I'ura sebagal imbalan
atas pemakaian bandar oleh mereka, yang mana pajak itu
sendiri depat menambah pendapetan daerah untuk melaksana-

ken pembangunan guna meninglatlkan kese jahteraan masyarakat.




67

KEPUSTAKAAN

1. Sumber-sumbep D i
Zarl Instansi Terkait i

Devap :
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nuddin, UJung Fandang : ROUPSAU LI, 19089,
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South Sulawesi 1950-1965. Diter jemshlian oleh
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L
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Hamn Drs. Edy Gunarsah, Si.

1]
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Lampipran 4

= MRESILER
WPUBLIK IITDORES 1A

SHATURAN PEISRIUIAN wiapunn g LHDOIES TA

HOMOR 1 Tanuy 1987
TENTALG
PENISAHAN DAN PEHRGALINAN KRKAYAAH HUGARA PADA
BfHDﬂH.UUﬂRﬂ HASANUDDIN DI UJuUng FANDARG DAN SBPIHGGAH
UL BALIKPAPAN UNTUK DIJADIKAN TANBAIAYN PENYBERTAAN MODAL
HEGARA DALAN FERUSATIAAT UMM ML A PURA I

PRESIDEN REPIMLIE LIDOMESTIA,

Hendmbang : a. bahwa arus penumpang, barang dan pesawvab
Lerbang pada bander uvdews Hnsamiddin di
Vjung Pandang dan seplmison di Dalilipapan
dowasa ini terus reningliot

b. Dabwa bondar udara Hasanudddn di T junzg Pan-
dang dan Sepinggan di Balikpapan yang meru-—
paken unit pelsltsana telnie Direlktorat Jen-
deral Perbubungan Udara, Depsriemen Ferbu -
bungan setelah diadaknn pengkajian dari sepi
usaha telah memenubi persyaraben untule dija-
diltan sustu unit usaha 3

¢. Dabwa Perusahaan Umum Angltasa Pure I berds-
gsarlien Peraturan Pemerintah Howmor 3 tohun
1985 sebapgaimona telab diubah dengan Peratur-
an Pemerintah Homor 25 tahun 19806 dihandang
mampu untul mengelola Dandar Udara lainnya
di samping beundar udara yang sudab diusgha=-
kan; -

d. bahwa sehubunran dengan hal-hal tecscbut 4l
atas, dipandany perlu wewmisahlkan dan menps -
lihkan kekayoan negara pads Bondar Udars lla-
sanuddin di Ujun; Pamdlang dan Sepingpe di
Dalikpapean dan menjadikannya tambahan penyer-

. taan modal nepgara pada Perusshaan Umum Angla-
ga Pure I, yong pengaturannys dilalultan dengon

-

Peraprturan Pcmerintab j;
1. Pasal 5 ayat tE} Undang-Undang Dasoar 1945 ;

Undang=-undang Nomor 83 tahun 1958 tentang
Penerbangan (Lembaran Hegora Tahun 1958 ilomor
lNomor 16G87)

159, Tambahan Lembaran HeEnHa . ,
B Und&ng—unﬂan& omor 13 Prp Tohun 19ﬁﬂ tnntﬁnb
Perusahaan Nepera (Lowbaran flegara Tabun 1960
Homor 59, Tambahan Lewmbaran iegara lomor 19 =

89) ;

Henginpatb




lienetaplkan

#
[

4. Undang-undang j;
e ng lismor 9 tap - )
UEHEEﬁEﬂHGPEPuturHH Fﬁmﬂriﬁtéﬁugcﬁzﬁﬁgzi
gl Tzhnnﬂ Hﬂmny 1 Tahun 1969 (Lembaran
bu;ﬂn He:: v 1969 %Qmur i6, fﬂm““hﬂﬂ Lom -
bontule uﬁg;: ﬂ:?gfgzﬂqﬂ! bentang bentuk -
j0ra monjadi >
{Lembaran Hepara Tahun gggﬁ EE$EEL¢ETd$EE -

bahan lLembaran llegara Homor 2904 ) H

5. Peratupan FPemerintah Nomep 3 Tabun 1985

Lentang Tata Capa Pembinaan dan P

entavann
E:rua?hﬁﬁn Jawatan (PERIAN), PErunaﬁuan h
vﬂym PERUM) dan Perusshaan Ferseroan (PR-
fﬂdﬂ} (Lembaran Negara Tahun 1963 lomor 3
TUThEth Lembarar Hegara Nomor 3246) seba —

L @DMmo T Iabhun 1987% " T

Tabun 1983 lomor 37) ;J 5 {Lﬂmbn1nn degara

6. Peraturan Famorintall ilomor Labun 1985, ten-

tong Perusahaan Umum (Perum) Anrkoesa Pura I
{meharsn ﬁegnr? Tabun 1985 liomer 5) soba -
g?lmnna telabh diubah tenzan I'eratubtan Peme-
rintah ilomor 25 Yahun 1986 tentans Perussha-
an Umum (Perum) Anglkesa Pura @iehjsdi Perusae
haan Unum (Perum) Angl:asa Pura I (Lewbaran
Hepara Tabun 1986 lHomor 55)

HERUTUSKAH

PERATURAY PRMBRINTAN REIMUDLIK INDOURSIA TEI-
TAIRT PRIIGAIIAR DAH TWHGATIHAR KRIAYAAN BHEGLIA
FADA DALIDAR UDARA HASANUDDIN DI UJUIG PAHDALG
DAl SEPLHGATL DI BALIEPSAPATT UNTURE DIJADTEAR
TAMBATAN PEUYEIRTAAI TIODAL MEGAGA DATAIN NERUSA=
HAAN ULLHL ANGLRASA PIRIA L.,

-

Pasal 1

1). Terhitung mulai %an gal 1 Januaril 1987
linlktayoan Heraronpads bandar udara TTesanmd-
din di Ujunrs, Pandang dipisshizon dari keke-
yaan Herara dan dialibhkan menjadl Lambaban
penyertaan midnl lerara dalam Ferusabsaan
Umum Angkasa Pura I

2). Tarbitung mulal bansgal yang Aitetaplan
oleh Henteri Keusngen dan lienteri lerbubu-
‘ngan, kekayoan lezara pndg panﬂnr Udara
copinmpan di Balikpopan dindaahlan dnarl
Irelravnan Herara dan dialibhitan wenjodl tam-
bahan penyertean modal negarva balam Peru =

cahaan Umum Angliosa Fura 1,




Wl

flalam g o] debapaimann i malesuad
bﬂﬂﬁnﬁgggzi ; ﬂ%tﬂtﬂﬂk?n nfnh Fontardi ASualg;on
as1l P‘-.Er'hltnun[_;ﬂn yane dilolukan

rGona oleh Depart: 1
e r '
mon Pnrhuhuuﬂnn{ W MeheNGan. SRS

Tasal 3

EEEHB hal rang timbul dapd dan yang berhubungnn
k; %nu Irelaltoanaan p@misahnu dan pensalibhan Eeh
EEHE negara gebagainana dimaksud dnlam paanl
'Hantg yrrlnbih lanjyt olab Henteri Keuangan dan
i i,rl [?rhubungan bailk berzama-samas atou sen-
Plr ~ﬁcnu1ri sesual dongan kebentuan Peraturan
cruntang-undanizan yang berlalu.

Pagal 4 .

FEPHEUPHH Pemerintah ini mulai berlal= pada
tangral ddundangkan.

Apger setlep orang manpetabulnga, memsrintahlioan
pengundansan Peraturan Pemerintah ini  dengen
penemnpatannya dalam Lembaran Hegars fMepuhlik

Indonegia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tangmal 9 Januarl 1987
PRESIDEN NREPMUBLIKE IfDOMASTIA
Ltd
' ; SOBHARTDO

Diundangkan d4i Jalarta .

pada tanppal 9 Januari 1987

HETHAL/SEERETARIS HEGARA

MEPTBLIK IHDGHNSIA

ttd
SONDHARHOND, 5H.
LiliBARAL HEGARA REUPUBLIK IHDOWGSIA TAHUIN 1987 IOHOR A
Jalinan Sesuvai dengan asllinya
SRIIETARIAT RABINET RI
fepala Biro [uloum
Dan Terundang-Undangan

ttd

Rambang, Kesowo, Sl p 1M,




Lampiran 2, 4

Data Laly Lintas Angkutan Udara Bandar Udara
Hasanuddin Selama Felita 1

-+

KETERANGAN * PELITA™ ¥ T ROTAL
1969 * 1970t 1971 4 ‘1972 v 1973
A.l.PEERh‘EI.t
Datang 1181 1815 199 .
O
yatersahioni 1803 1858 2000 3106 2601
- e 206 258 108
é:ﬂiﬁﬁéﬁ; 2990 3$§€ 4$gg ﬁqag 3535
- 225 1683
Th 24. 2
% Kenaikan #2286 13.11%  53.53% 26.08% 29.25%
B;EenumEanﬁ . e _
Datang 22384 31910 37191 50528 65915
Berangkat 22191 30185 41111 47887 64329
Pranait 11600 26093 42010 58387 71341
Jumlah 56174 88248 120315 166802 201587
Kenaikan/ 32073 3206 T64H 447685
Th % Ke - 57.0% 36.34% 30.33% 28.56% 38.08%
nalkan
C.Bagasi
Muat 142269 483534 597531 707735 930109
Hongkar 250830 607479 598801 754051 954513
Jumlah 393099 1091013 1196135 1461786 1884622
Kenaikan/ 697914 105122 265651 422836
Th % Ke- 1TT«54%- 9.64% 22.21% 28,93% 59,.58%
naikan
D aT go =
Muat 248826 235246 385754 52298% 1150570
Bongkar 292626 340676 369934 589830 1155634
Jumlah : 541452 625922 705688 1113813 2306204
Kenaikan/ 84470 TI766 408125 1192391
Th Eenai- 15.60%  12.71% 57.83% 107.05% 48.31%
kan % ;
2 o 8
% §ﬁ5¥"‘ 29360 53209 110428 99092 135999
Eumfiﬁr 46715 554515 1ﬂ11¢ﬂ 1§9332 208231
ﬁ;:aikan' 63592 71909 17298 115950 i
/Th % Ke- 83.59% 51.49% 8,18% 50.10% 18,

naikan




Data Laly

HaﬂanuddinLégi;:ﬂﬁggﬁgtgn E?ara Bandar Udara
KETERANGAN PELITA 17 5 TOTAL
1974 1975 7 1ovg 1977 7 agyg
A.Eosawat
Datang 5135 6740 9901 8637 9140
Dopamgkat 5140 ggy3;  gges 8748 9148
Lokal 366 1001 2217 2358 ig1g
qunlah : 10641 13583 31985 19943 20279
Kenailkan/ QY2 8} -3 336
Eeusiban ke S0 L e
naikan
B.Eenumpang
Datan 101168 118349~ 161046 168444 252088
Eﬂrangkat 95416 115283 149316 160875 zﬁ?agg
Transit 83795 85617 110905 82490 720
Junlah : 280379 319249 1alz7l 411809 562518
kan/ 870 102022 =9426 171109
gﬂnﬁi Ke= 13.%.5525 31.96% =2.25% 4l.55%  2l.22%
naikan
CoBagarl
173786 2286138 3666106
B chas JCRCTY SgOnL ELipLS epels 3826331
634081 LB95B65 7492537
FanLon § RANEI00. JIONTY Tidtor ‘ovieen oasgios
Kenalkan/ 911914 5 5.88%  53.04% 32e16%
Tﬁqﬁ Ka= 35.67% 33 Eﬁ#
nalkan
DeL A r go : a1 2286138 382633L
Muat 1240566 1?2%533 %%e:fg 2853909 3083101
Bongkar 1909556 24862 m S
Junlah :°3359922 200776 0300A%0 IZpaStil J0oTae -
umia E - 3 1.
Kona1k P33 3258 -7.56%  3hel¥
Th % Ke-
nalkan LOLO32
161097 2535039
BeBo8 0855 120098  3u2se 286030 ik
g e 51063 39320 pua0n0 I
£ 266 15740 2
mlah : 263700  “uigs i 6.97% 51.09%  33.80%
Konaikan/ 6.50% OG5 36.9
Th % Ke=
naikan




Data Laly Lints

|
H&ﬁaﬂuﬂdin gelagﬁ gﬁ%it;”:gf“rﬂ fendar Udara
e
KETERANGAN PELITA 1717 E TOTAL
19?9 ; 1980 « 1
981
e 1982 '+ 1983
E'E.tﬂﬂg g[I_EE lﬂ?E’ﬂ 111 4s
Loral> ™ 9385 loise iy 1078 sk
o8 @353 3207 2706 285, 2075
Jumlah : " 277gy €336l 25091  Zn3% 20331
Kenaikan/ 2800 f13ﬂ qﬁﬁég qjgfg
Th % Ke- 13e23% 4472 -3042% -18.11%  -0.32%
nalkan
B.Eenumpapg
Datang 227984 355056 396905 418233 352556
Berangkat 325012 J77288 390412 441780 3925094
Transit 113004 1327660 170233 195994 174397
Jumlah : = 766010 B65110 566350 1061407 ~ 915540
Kenaikan/ 99100 101240 85057 ~L41858 :
Th % Ke- 12.94% 11.70% 9.84%  -1337% Je2dh
nailkan
CeBagasl .
612843 5023982 /928360 5908125 5689970
Eggékar il:aﬂjﬁgla 4704136 4976884 L4BL3532 411683
+ 05261 10751657 10106632
conedian/ 00 Tacas Toplue "olesl bued
Th % Ke— 3_}1ﬁ 1.82% B 54% . *
naikan 2
Da 5103193 5843830 488719
Muat 3441420 3835555 2 78557h2 705595
g ELERES oW 59_#5‘*1 572 11942788
957 12049603 13709572
Jumlah : 7351516 f‘};ﬁ%ﬁﬂ 2917648 1659967 1766831 @
Kenailkan/ 24,22% 3le95% 13.78% =12.89%  Lli.26
Th % Ke=
naikan :
Bl 5545 LB3230
. 760019 421823 WBMZM:  BASIAD | oere
Bonghtar 536301 7109158 1185631 1glg§§§—__
A 0 376475 82
Jumlah : 1619420 13119 202857
Kenaikan/ Polliw “23.35% T53.90% 22028%  8.6u%
Th % Ke-

naikan




T

Data Lalu Lintas Angkutan U dara Bandar Udara

Hasanuddin Selama Pelita IV

KETERANGAN PRI IV . : PR
1584 ' 1985 ! 1986 * 1987 °' 1988 °
h.Pesawatb
Datang BOBL 8420 8576 8358 9276
RBeranghkat a176 BL7Y 8549 8503 9283
Lokal 1753 1890 1828 1214 211h
Jumlah : 17993 1861y 18955  1BUUS aﬂg?g
Kenaikan/ B21 14l ~950 266
Th % Ke- . 5608 0.75% =5.01%  Lli.82% Z.76%
nallkan .
B. Eenumpang . :
Datang 255556 261754, 290645 311590 316511
Berangkat 337557 394877 L39412  L45330  4BLILL
Transit 171611 179171 2035042 187005 205163
Jumlah :  7Bh72h  B59802 933099 943930 1003618
Kenaikan/ 71078 Y7297 108 %54 GOEES
Th % Ke= g,29% 1l.64% 1.16% Ge%2%  T.10%
nailkan
C. DBagasel
Muat 5071004 5173072 5864750 5276300 5542372
Bongkar 379994l 3329927 3707852 36u8329 LOOISLL
Jumlah : BB70955 6702999 9972602 B924629 9551716
H;naéganf -167856 B69603 -BLT7IVS 27087
h % KEe=
. naikan -1.89% 9,00% =6.77% 7.03% 2. 09
Muat 4299655 6432190 92025hk BB895L3 9572231
Bongkar 6774038 9090799 12059268 11220552 9555910
Jumlah : 11073993 15522989 =1261012 20110095 19128141
Kenalkan/ 4449296 5738823 -1151717 =381954
Th % Ke- L0.18% 37.97% -5, 420 -4.88% 16.71%
naikan
E.F o 8 :
Muat 265436 355430 625572 521131 627694
Fongkar 7oLBEG 717426 847111 709610  Bl9385
Jumlah : 1120305 1072861 1472681 1230741 1448073
Kenailkan/ 474G 399822 -241942 2163538
Th ‘rﬁ EH" ""-l- E}ﬁ'. _5?-3‘?% -15443"% 1?“-551‘5 E‘iﬁ.ﬁ%
naikan




Data Lalu Lintas Angkutan Udars Bandar Udara
Hasanuddin Selama Pellta Vv

P TOTAL
KETERANGAN ELITA V .

1989 * 1990 ' 1991 ' 1992 ' 1995 |

M.Pogawat
Datang 9L 32 9797
Rerangkat 9424 9756
Lokal 1832 1924
Jumlah : 20658 21519
Kenaikan/ 831
Th % Ke-= 4,02%
nalkan -

B« enumpabe

Datang ZL7648 306070
Rerangkat 507212 B 320
Translit 218201 269347
Jumlah : 1043261 1119737
Kenalkan/ 76476
Th % Ke- 7« 33%
nailkan

C.DBagasl
Muat S06631LL  B43T7TTE
Ronglkar UL187Y52h 3613219
Jumlah :10253538 10050991
Kenallkan =202847
Th % Ke- -1,23%
nalican

n.cCargpo
Muat a742803 10111701
Bonpgkar 10489001 10368143
Jumlah 20231804 20479844
Hen:dkan 248040
Tn ':'E- Ke= llEEﬁﬁ‘
nailkan

E.P O &

Muat 702045 866717

Bongkar 786260 889736

Jumlah : 1488305 17364535

Kenailkan 268145

Th % Ke=- 18x02%
nalkan




